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ABSTRAK 
Febrindah Gunawan. I 311 10 254. Persepsi Peternak Terhadap Bantuan Sapi 
Potong Dari Dinas Peternakan Dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan 
Di Kabupaten Takalar Dibawah Bimbingan : Dr. Sitti Nurani Sirajuddin, S.Pt, 
M.Si, sebagai pembimbing Utama dan Dr. Syahdar Baba, S.Pt, M.Si, sebagai 
Pembimbing Anggota. 
 
Persepsi Peternak Terhadap Bantuan Sapi Potong Dari Dinas Peternakan 
Dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan Di Kabupaten Takalar. 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2014 bertempat di 
Kecamatan Polombangkeng Selatan Dan Polombangkeng Utara di Kabupaten 
Takalar. Dengan Pertimbangan ingin melihat bagaimana persepsi peternak antara 
yang mendapat bantuan GOS (Kecamatan Polombangkeng Selatan) dengan yang 
mendapat bantuan Pengadaan Sapi bibit (Kecamatan Polombangkeng Utara). 
Seperti data yang telah ada Peternak yang mendapat bantuan GOS tidak berhasil 
karena ada kematian pada ternak yng diberikan bantuan Sedangkan pada bantuan 
Pengadaan Sapi bibit mengalami keberhasilan karena mengalami banyak 
peningkatan populasi ternak dari bantuan yang diberikan. Analisa yang digunakan 
untuk mengetahui persepsi peternak terhadap bantuan sapi potong adalah analisis 
deskriptif dengan menggunakan pengelompokkan, penyederhanaan dan penyajian 
data. Hasil penelitian pada Persepsi Peternak Terhadap bantuan sapi potong 
adalah Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa Persepsi peternak terhadap bantuan GOS di Kecamatan 
Polombangkeng Selatan yang diberikan dari kelima indikator yaitu:Penghasilan 
Peternak berada pada persepsi ragu-ragu=2, Pola Pikir Peternak berada pada 
persepsi ragu-ragu=2, Cara Beternak berada pada persepsi ragu-ragu=2, 
Peningkatan Jumlah Populasi Ternak berada pada persepsi ragu-ragu=2, dan 
Kualitas sapi yang diterima berada pada persepsi setuju=3.Sedangkan Persepsi 
Peternak terhadap bantuan Pengadaan Sapi bibit di Kecamatan Polombangkeng 
Utara dari kelima indikator yaitu: Penghasilan Peternak berada pada persepsi 
setuju=3, Pola Pikir Peternak berada pada persepsi setuju=3, Cara Beternak 
berada pada persepsi setuju=3, Peningkatan Jumlah Populasi Ternak berada pada 
persepsi setuju=3, dan Kualitas sapi yang diterima berada pada persepsi setuju=3.   
Kata Kunci: Pesepsi Peternak, Bantuan Sapi Potong 
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ABSTRACT 
Febrindah Gunawan. I 311 10 254. Perceptions Of Farmers To Help From the 
Department of Animal Husbandry and Animal Health South Sulawesi In Takalar 
Under Supervised by : Dr. Sitti Nurani Sirajuddin, S.Pt, M.Si, and Dr. 
Syahdar Baba, S.Pt, M.Si, 
 
Perception of Farmers to Help From the Department of Animal Husbandry 
and Animal Health South Sulawesi In Takalar. This study was conducted from 
April to May 2014 took place in the District of South Polombangkeng And North 
Polombangkeng Takalar. With consideration to see how the perception among 
farmers who received assistance GOS (District of South Polombangkeng) with the 
assistance of seeds Cattle Procurement (District of North Polombangkeng). Like 
the existing data Farmers who receive assistance GOS does not work because 
there is death in cattle the given assistance to help Procurement Cattle While the 
success of seedlings due to a considerable increase of livestock population of the 
assistance provided. The analysis used to determine the perception of farmers to 
help beef cattle is a descriptive analysis using clustering, simplification and 
presentation of data. The results of research on the perception of beef cattle 
breeders Against assistance is Based on the research that has been done, it can be 
concluded that Perception of farmers to help GOS South Polombangkeng given of 
the five indicators, namely: Income Breeders are in doubt perception = 2, Mindset 
Breeders are in doubt perception = 2, How Farming is in the perception hesitant = 
2, Increased number of livestock population is on the perception hesitant = 2, and 
the quality of the received cows are on the perception perception agree = 3. While 
to help Procurement of farmers to help in North Polombangkeng of the five 
indicators, namely: Income Breeders located on the perception agree = 3 , Mindset 
Breeders located on the perception agree = 3, How Farming is in the perception 
agree = 3, Increasing Total livestock population is in the perception agree = 3, and 
the quality of beef that are acceptable to the perception agree = 3. 
Keywords: Perception of Beef Cattle Breeders, Help Beef Cattle 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Sapi potong merupakan salah satu ternak yang dapat diandalkan sebagai 
penyedia daging. Hal ini tentunya merupakan hal yang sangat menguntungkan 
bagi peternak apabila bisa memanfaatkan peluang ini dengan baik. Selain itu, 
pemenuhan protein hewani bisa meningkatkan kebutuhan gizi masyarakat untuk 
meningkatkan kecerdasan. Upaya meningkatkan konsumsi protein hewani bagi 
masyarakat berarti juga harus meningkatkan produksi bahan pangan asal ternak. 
Pada akhirnya, hal tersebut berarti upaya peningkatan produksi ternak (Rianto, 
2009). 
Program-program pemerintah telah banyak berkembang di masyarakat, 
oleh karena itu agar dapat mencapai sasarannya maka kontrol dan manajemen 
pengelolaan perlu dilakukan dengan baik. Evaluasi secara reguler seperti apakah 
program-program dapat menghasilkan peningkatan produksi, pendapatan peternak 
dan menyerap tenaga kerja sangat penting dilakukan untuk mengetahui tingkat 
pencapaian tujuan, karena seringkali program seperti ini mengalami kegagalan 
dalam pencapaian tujuan. Salah satu ukuran bahwa suatu program atau proyek 
dapat memenuhi sasaran pemberdayaan apabila memenuhi persyaratan layak 
secara teknis dan finansial bagi peternak, artinya secara teknis dapat dilaksanakan 
dan secara finansial menguntungkan bagi peternak (Kusnadi, 2008). 
Pengembangan sapi potong di Indonesia pada saat sekarang ini maupun 
dimasa yang akan datang sangat menjanjikan. Hal ini dapat dilihat dengan 
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semakin meningkatnya jumlah permintaan atau kebutuhan masyarakat terhadap 
konsumsi protein hewani yang bersumber dari daging. Oleh karena itu petani 
peternak dan pengusaha ternak sapi potong serta instansi pemerintahan sangat 
dituntut meningkatkan kuantitas dan kualitas sapi potong untuk memenuhi 
permintaan konsumen. Kuantitas dan kualitas ternak sapi potong dalam hal ini 
sapi Bali perlu mendapatkan perhatian dan penanganan yang serius, karena ada 
banyak faktor yang berpengaruh dalam pengembangannya seperti genetik dan 
lingkungan. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil bahwa budidaya 
sapi potong memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan dapat meningkatkan 
kesejahteraan petani peternak atau menguntungkan secara finansial (Rahim, 
2010). Hal ini sesuai dengan penelitian Soebroto (2009) menunjukkan hasilbahwa 
budidaya ternak sapi potong sangat menguntungkan karena dengan minimal 4 
ekor sapi tiap kandang, hanya dalam waktu 1 tahun, BEP (Break Even Point) 
dicapai pada tingkat penjualan Rp 15.200.000,- dengan B/C ratio 1,126. 
Terkait dengan perkembangan populasi di Kabupaten Takalar terpusat 
didua kecamatan yaitu Polombangkeng Selatan dan Polombangkeng Utara. Hal 
ini dapat di lihat pada tabel 2. 
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Tabel 1. Populasi Sapi Potong di Kabupaten Takalar tahun2011-2013. 
No. Kecamatan Tahun Ket. 
2011 2012 2013 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
Polombangkeng Selatan 
Polombangkeng Utara 
Mangarabombang 
Pattalassang 
Mappakasunggu 
Sanrobone 
Galesong Selatan 
Galesong 
Galesong Utara 
8.654 
18.893 
4.096 
1.713 
231 
254 
702 
332 
112 
10.311 
22.446 
4.756 
1.881 
268 
288 
835 
398 
134 
9.573 
19.271 
5.406 
1.793 
253 
427 
846 
388 
174 
GOS 738 ekor 
P.SapiBibit 3.553 
ekor  
 
          Total 34.987 41.317 38.131  
Sumber: BPS Kabupaten Takalar, 2013 
Tabel 1 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan jumlah populasi sapi 
potong di Kecamatan Polombangkeng Utara yang mendapat bantuan pengadaan 
sapi bibit pada tahun 2011 ketahun 2012 yaitu 3.553 ekor. Sedangkan di 
Kecamatan Polombangkeng Selatan mengalami penurunan jumlah populasi ternak 
yang mendapat bantuan GOS (Gerakan Optimalisasi Sapi) dari tahun 2012 
ketahun 2013 yaitu 738 ekor. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satu 
diantaranya yaitu tingginya tingkat mortalitas ternak. 
Bantuan Sapi Potong yang diberikan oleh Dinas Peternakan dan Kesehatan 
Hewan di Kecamatan Polombangkeng Selatan dan Polombangkeng Utara dapat 
dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu: Pertama, Kelompok tani-ternak yang 
berhasil dimana peternak mampu mengembangkan populasi ternak sapi potong 
dari Dinas Peternakan Provinsi Sulawesi Selatan yaitu di Polombangkeng Utara 
yang mendapat bantuan Pengadaan Sapi Bibit yaitu kelompok Bajiminasa dari 
populasi awal 15 ekor menjadi 18 ekor pada tahun 2010.Kelompok Sumber rezki 
dari populasi awal 6 ekor menjadi 6 ekor.  Kedua, Kelompok tani-ternak tidak 
4 
 
berhasil (semakin berkurang jumlah populasi sapi potong dari Dinas Peternakan 
Provinsi Sulawesi Selatan yaitu di Polombangkeng Selatan yang mendapat 
bantuan GOS (Gerakan Optimalisasi Sapi) dari awal populasi 15 ekor menjadi 9 
ekor pada kelompok tani-ternak Lapris sedangkan pada kelompok tani-ternak 
Assamaturu dari awal populasi 15 ekor menjadi 13 ekor pada tahun 2012. Ketiga, 
Kelompok tani-ternak belum dilaporkan mendapat perkembangan populasi sapi 
potong yaitu di Polombangkeng Selatan pada tahun 2013 yang mendapat bantuan 
GOS (Gerakan Optimalisasi Sapi). 
 Adapun tujuan dari Program GOS (Gerakan Optimalisasi Sapi) dan 
pengadaan sapi bibit adalah untuk meningkatkan jumlah populsi ternak di 
Sulawesi Selatan melalui optimalisasi Sumber daya yang dimiliki, perbaikan 
manajemen, serta bantuan terkait yang diberikan kepada para peternak yang 
membentuk kelompok tani. Pada akhirnya bantuan tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan kesejahteraan peternak. 
 Adapun bantuan GOS (Gerakan Optimalisasi Sapi) yang diberikan di 
Kecamatan Polombangkeng Selatan yang mengalami kegagalan (tidak mengalami 
peningkatan populasi) dan Pengadaan Sapi Bibit di Kecamatan Polombangkeng 
Utara yang berhasil (mengalami peningkatan populasi) dapat dilihat pada tabel 2 
dan 3. 
Tabel 2.DataPerkembangan Bantuan GOSTahun 2012 di Kecamatan 
Polombangkeng Selatan. 
 
No. 
Nama 
Kelompok 
Jumlah 
Anggota 
Jumlah Bantuan Tahun Perkembangan 
Jantan Betina 2013 2014 
1. 
2. 
Assamaturu 
Lapris 
15 
15 
- 
1 
15 
15 
13 
9 
13 
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 Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa peternak yang tergabung kedalam 
dua kelompok tani-ternak yang mendapatkan bantuan GOS mengalami penurunan 
jumlah populasi ternak pada tahun 2013 ke tahun 2014.Beberapa faktor yang 
menyebabkan penurunan perkembangan jumlah populasi sapi potong yaitu jumlah 
bantuan yang relatif, program dari pemerintah tidak sesuai mengenai bantuan sapi 
potong yang diberikan, dan kualitas sapi yang diberikan dalam bentuk 
performance dari sapi potong. 
Tabel 3.Data Perkembangan Bantuan Pengadaan Sapi Bibit Tahun 2010 di 
Kecamatan Polombangkeng Utara. 
No.  
Nama Kelompok 
Jumlah 
Anggota 
Jumlah Bantuan Tahun Perkembangan 
 Jantan Betina 2011 2012 2013 2014 
1. 
2. 
Bajiminasa 
Sumber Rezki 
10 
6 
- 
6 
15 
- 
17 
6 
17 
6 
18 
6 
21 
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Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa peternak yang tergabung kedalam 
kedua kelompok tani-ternak yang mendapatkan bantuan Pengadaan Sapi Bibit 
mengalami peningkatan jumlah populasi ternak pada tahun 2011 sampai dengan 
tahun 2014. Sumber daya pakan dan peternaknya sendiri yaitu bagaimana 
Manajemen pengembangan sapi potong yang dilakukan oleh peternak.Peran 
pemerintah terkait dengan kemampuannya memelihara ternak.  
Pengaruh Persepsi terhadap peternak yang mendapatkan bantuan sapi 
potong dari pemerintah diharapkan baik. Karena semakin baik peternak 
mempersepsikan suatu usaha peternakan melalui bantuan sapi potong yang 
diberikan oleh pemerintah maka akan lebih baik pula manajemen, tata cara 
beternak sehingga mampu meningkatkan jumlah populasi ternak dari bantuan sapi 
potong yang diberikan, dan begitu juga sebaliknya.  
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Persepsi Peternak merupakan suatu proses  yang diterima oleh peternak 
melalui program bantuan yang diberikan oleh pemerintah sehingga para peternak 
dapat memahami dan mengerti tentang suatu program bantuan yang diberikan 
oleh pemerintah yang diterimanya tersebut. Proses ini biasanya dipengaruhi pula 
oleh pengalaman dan proses dalam beternak sebelumnyaoleh para peternak.Selain 
itu, Persepsi peternak juga dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal dari 
peternak yang diberikan bantuan oleh pemerintah. Dimana Kemampuan dari 
peternak dalam beternak yang baik dan benar sangat dibutuhkan melalui 
pelatihan, arahan dari pemerintah pemberi bantuan. 
Kemampuan memelihara ditentukan oleh bagaimana peternak 
mempersepsikan usahanya. Jika persepsinya baik maka perilaku juga akan baik. 
Menurut Rakhmat (2005) persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, 
atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 
melampirkan pesan. Hal inilah yang melatar belakangi dilkukannya penelitian 
mengenai“Persepsi Peternak Terhadap Bantuan Sapi Potong dari Bantuan 
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan Di 
Kabupaten Takalar”. 
1.2 Rumusan Masalah 
 Rumusan Masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana Persepsi 
Peternak terhadap bantuan Sapi Potong dari Bantuan Dinas Peternakan dan 
Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan di Kabupaten Takalar?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan Penelitian yaitu untuk mengetahui persepsi peternak terhadap 
bantuan sapi potong dari bantuan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 
Provinsi Sulawesi Selatan di Kabupaten Takalar 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Manfaat Penelitian yaitu: 
 Sebagai sumber referensi baru tentang Persepsi terhadap bantuan sapi potong 
dari Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi selatan 
 Sebagai bahan informasi dan kajian bagi masyarakat mengenai bantuan sapi 
potong melalui bantuan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
 Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam mengambil kebijakan 
untuk menyusun program peternakan di masa mendatangutamanya mengenai 
bantuan yang diberikan kepada para peternak. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Umum Sapi Potong 
 Sapi potong merupakan salah satu ternak penghasil daging di Indonesia, 
akan tetapi produksi daging sapi dalam negeri belum mampu memenuhi 
kebutuhan karena populasi dan tingkat produktivitas ternak rendah. Rendahnya 
populasi sapi potong antara lain disebabkan sebagian besar ternak dipelihara oleh 
peternak berskala kecil dengan lahan dan modal terbatas. Bangsa sapi potong di 
Eropa yang sudah teridentifikasi sebanyak 45 bangsa sapi potong yang 
keberadaannya telah mapan sementara di asia dan afrika terdapat puluhan sapi 
potong. Secara umum ada tiga ras sapi yaitu Bos taurus (berasal dari inggrisdan 
Eropa daratan), Bos indicus (berasal dari benua asia dan afrika) serta Bos 
sondaicus (terdapat di semenanjung malaya dan Indonesia) (Rianto, 2009) 
Sapi bali merupakan salah satu jenis sapi asal Indonesia yang mempunyai 
potensi untuk dikembangkan. Sapi bali mudah beradaptasi dengan lingkungan 
baru sehingga sering disebut sebagai ternak perintis. Sapi ini paling banyak 
diminati oleh peternak Indonesia karena memiliki beberapa keunggulan, yaitu: 
efisien dalam memanfaatkan sumber pakan, persentase karkas tinggi, dagingnya 
rendah lemak, tingkat kesuburan cukup tinggi (bisa beranak setiap tahun), tipe 
pekerja yang baik, dan mudah beradaptasi terhadap lingkungan. Ciri-ciri sapi Bali 
yaitu bulu berwarna merah bata, pada jantan akan menjadi hitam saat dewasa, ada 
warna putih mulai dari kaki paling bawah hingga belakang paha, pinggiran bibir 
atas, kaki, mempunyai gumba yang bentuknya khas serta terdapat garis hitam 
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yang jelas di bagian atas punggung. Kenaikan bobot badan sapi bali per harinya 
0,35 – 0,66 Kg. Dengan manajemen pemeliharaan yang baik, pertambahan berat 
badan harian sapi bali bisa lebih besar dari 0,7 Kg/hari. Adapun persentase karkas 
berkisar 56 – 57%. Perbandingan daging dengan tulangnya adalah 4.44 : 1 Bobot 
sapi jantan dewasa dapat mencapai 375 – 400 Kg, sedangkan sapi betina dewasa 
berkisar 275 – 300 kg.(Rianto, 2009). 
2.2 Pengertian  Persepsi 
Sugihartono, dkk (2007) mengemukakan bahwa persepsi adalah 
kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk 
menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indera manusia. Persepsi 
manusia terdapat perbedaan sudut pandang dalam penginderaan. Ada yang 
mempersepsikan sesuatu itu baik atau persepsi yang positif maupun persepsi 
negatif yang akan mempengaruhi tindakan manusia yang tampak atau nyata. Bimo 
Walgito (2004) mengungkapkan bahwa persepsi merupakan suatu proses 
pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh 
organisme atau individu sehingga menjadi sesuatu yang berarti, dan merupakan 
aktivitas yang integrated dalam diri individu. Respon sebagai akibat dari persepsi 
dapat diambil oleh individu dengan berbagai macam bentuk. Stimulus mana yang 
akan mendapatkan respon dari individu tergantung pada perhatian individu yang 
bersangkutan. Berdasarkan hal tersebut, perasaan, kemampuan berfikir, 
pengalaman-pengalaman yang dimiliki individu tidak samamaka dalam 
mempersepsi sesuatu stimulus, hasil persepsi mungkin akan berbeda antar 
individu satu dengan individu lain. Setiap orang mempunyai kecenderungan 
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dalam melihat benda yang sama dengan cara yang berbeda-beda. Perbedaan 
tersebut bisa dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah pengetahuan, 
pengalaman dan sudut pandangnya. 
Persepsi juga bertautan dengan cara pandang seseorang terhadap suatu 
objek tertentu dengan cara yang berbeda-beda dengan menggunakan alat indera 
yang dimiliki, kemudian berusaha untuk menafsirkannya. Persepsi baik positif 
maupun negatif ibarat file yang sudah tersimpan rapi di dalam alam pikiran bawah 
sadar kita. File itu akan segera muncul ketika ada stimulus yang memicunya, ada 
kejadian yang membukanya. Persepsi merupakan hasil kerja otak dalam 
memahami atau menilai suatu hal yang terjadi di sekitarnya (Waidi, 2006). 
Proses pembentukkan persepsi bersifat fungsional dimana seseorang  
mempersiapkan stimulus melalui proses pemilihan. Terdapat faktor personal dan 
struktural yang berhubungan dengan persepsi. Faktor personal merupakan 
karakteristik individu baik internal maupun eksternal (Krech dan Crutchfield 
dalam Rakhmat, 2005). Persepsi sendiri merupakan proses internal yang 
memungkinkan kita memilih, mengorganisasikan, dan menafsirkan rangsangan 
dari lingkungan kita, dan proses tersebut mempengaruhi perilaku kita. Persepsi   
disebut sebagai inti komunikasi, karena jika persepsi kita tidak akurat, tidak 
mungkin kita berkomunikasi dengan efektif. Persepsilah yang menentukan kita 
memilih suatu pesan dan mengabaikan pesan yang lain. Semakin tinggi 
derajatkesamaan persepsi antar individu, semakin mudah dan semakin sering 
merekaberkomunikasi, dan sebagai konsekuensinya semakin cenderung 
membentuk kelompok budaya atau kelompok identitas. 
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Menurut Gulo dalam Lahamma (2006), bahwa persepsi adalah proses 
dimana seseorang menjadi sadar akan gejala sesuatu dalam lingkungannya melalui 
indra-indra yang dimilikinya atau pengetahuan tentang lingkungan yang diperoleh 
melalui interpretasi data.Huse dan Bowditch dalam Dangnga (1992) 
mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan persepsi 
seseorang antara lain psikologi. Persepsi seseorang mengenai gejala sesuatu 
didalam dunia ini sangat dipengaruhi oleh keadaan psikologi. Sebagai contoh : 
terbenamnya matahari diwaktu senja yang indah, akan dirasakan sebagai 
bayangan-bayangan yang kelabu bagi seorang yang buta warna. Pengaruh yang 
paling besar terhadap anak-anak adalah familinya. Orang tua yang telah 
mengembangkan suatu cara yang khusus didalam memahami dan melihat 
kenyataan di dunia ini, banyak sikap dan persepsi-persepsi mereka yang 
diturunkankepada anak-anaknya.Kebudayaan dan lingkungan masyarakat tertentu 
juga merupakan salah satu faktor yang kuat didalam mempengaruhi sikap, nilai, 
dan cara seseorang memandang dan memahami keadaan di dunia ini. 
Secara rinci faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi yang dikemukakan 
oleh Saparinah dalam Dangnga (1992) bahwa ada empat karakteristik dari faktor-
faktor pribadi dan sosial yang dapat mempengaruhi persepsi seseorang yaitu : 
 Faktor ciri khas dari obyek rangsangan.  
 Faktor pribadi 
 Faktor pengaruh kelompok 
 Faktor latar belakang cultural 
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Robbins (2001) mengemukakan bahwasanya ada 3 faktor yangdapat 
mempengaruhi persepsi masyarakat yaitu : 
1. Pelaku persepsi, bila seseorang memandang suatu objek dan mencoba 
menafsirkan apa yang dilihatnya dan penafsiran itu sangat dipengaruhi 
oleh karakteristik pribadi dari pelaku persepsi individu itu. 
2. Target atau objek, karakteristik-karakteristik dan target yang diamati  
dapat mempengaruhi apa yang dipersepsikan. Target tidak dipandang 
dalam keadaan terisolasi, hubungan suatu target dengan latar  belakangnya 
mempengaruhi persepsi seperti kecendrungan kita untuk mengelompokkan 
benda-benda yang berdekatan atau yang mirip. 
3. Situasi, dalam hal ini penting untuk melihat konteks objek atau peristiwa  
sebab unsur-unsur lingkungan sekitar mempengaruhi persepsi kita. 
Secara rinci faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi dikemukakan oleh 
Thoha (1983) bahwa ada empat karakteristik dari faktor pribadi dan sosial yang 
dapat mempengaruhi persepsi seseorang yaitu : 
1. Faktor ciri khas dari obyek rangsangan yang terdiri dari : 
a. Nilai, yaitu ciri-ciri dari stimulus (rangsangan). 
b. Arti emosional, yaitu sampai beberapa jauh stimulus tertentu merupakan 
sesuatu yang mempengaruhi persepsi individu yang bersangkutan.  
c. Familiaritas, yaitu pengenalan yang berkali-kali dari suatu stimulus yang 
mengakibatkan stimulus tersebut dipersepsi lebih akurat. 
d. Intensitas, yaitu derajat kesadaran seseorang mengenai stimulus tersebut. 
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2. Faktor pribadi termasuk dalam ciri khas individu seperti tingkat kesadaran, 
minat, emosional, dan lain-lain. 
3. Faktor pengaruh kelompok, dimana dalam suatu kelompok manusia, respon 
orang lain akan memberi arah terhadap tingkah laku seseorang. 
4. Faktor latar belakang kultural : orang dapat memberikan persepsi berbeda 
terhadap subyek yang sama karena latar belakang kultural berbeda.  
 Persepsi ditentukan oleh factor personal dan faktor situasional (Rakhmat, 
2005). Krech dalam Rakhmat (2005) menyebutnya faktor fungsional dan  faktor 
struktural. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut : 
1. Faktor fungsional: faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman 
masa lalu dan hal-hal lain yang termasuk dalam faktor-faktor personal. 
Persepsi tidak ditentukan oleh jenis atau bentuk stimuli, tetapi karakteristik 
orang yang memberikan stimulti tersebut. 
2. Faktor struktural: faktor struktural berasal dari sifat stimuli fisik dan efek efek 
saraf yang ditimbulkannya pada system saraf individu. 
Selain faktor kebutuhan di atas, Leavitt (1978) juga menyatakan 
bahwacara individu melihat dunia adalah berasal dari kelompoknya 
sertakeanggotaannya dalam masyarakat. Artinya, terdapat pengaruh lingkungan 
terhadap cara individu melihat dunia yang dapat dikatakan sebagai tekanan-
tekanan sosial.  
Pertanyaan persepsial atau pertanyaan tentang persepsi seringkali sulit 
dibedakan dengan pertanyaan tentang pendapat, sebagaimana halnya kesulitan 
kita membedakan “pengertian” opinion dengan perception dalam bahasa inggris. 
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Baik opinion maupun perception, bisa dikaitkan dengan gejala yang menimpa diri 
sendiri maupun gejala diluar diri kita sendiri atatu responden. Konsep dasar 
pertanyaan persepsial adalah peneliti diminta menilai sesuatu mengenai 
perilakunya sendiri dikaitkan dengan perilaku orang lain, posisi diri sendiri 
dikaitkan dengan gejala eksternal, atau suatu gejala dihubungkan dengan gejala 
lainnya. Pertanyaan tentang persepsi bersifat terbuka, jawaban responden yang 
diperoleh oleh peneliti sesungguhnya merupakan representatif dari sudut pandang 
(view point) dan sistem nilai (value system) responden (Danim dalam Lahamma 
2006). 
2.3 Program Bantuan Dinas Peternakan  
2.3.1 GOS (Gerakan Optimalisasi Sapi) 
Gerakan Optimalisasi Sapi adalah sebuah gerakan yang dilakukan secara 
terpadu dalam rangka meningkatkan produksi dan produktivitas sapi Bali melalui 
pendekatan agribisnis dan agroindustri peternakan.Optimalisasi Ternak Sapi 
adalah upaya masyarakat untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas ternak 
melalui penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan memperhatikan 
kelestarian sumber daya ternak dalam jangka panjang.Peningkatan populasi sapi 
adalah upaya meningkatkan jumlah sapi Bali dengan cepat melalui penerapan 
teknologi seperti IB, Sinkronisasi Berahi, Perbaikan Kualitas dan Kuantitas 
Pakan, dsb (Dinas Peternakan, 2011) 
Adapun tujuan dari Gerakan Optimalisasi adalah: 
 Peningkatan populasi ternak sapi Bali. 
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 Peningkatan pemanfaatan limbah pertanian sebagai sumber pakan 
alternative ternak sapi. 
 Peningkatan pendapatan petani peternak. 
GOS (Gerakan Optimalisasi Sapi) dilaksanakan di wilayah yang 
memungkinkan untuk pengembangan ternak sapi utamanya dalam  bentuk usaha 
tani terpadu (Integrated Farming System) yaitu integrasi ternak sapi dengan 
tanaman pangan dan tanaman perkebunan yang didukung oleh penerapan 
teknologi di bidang reproduksi, kesehatan hewan & pakan, dan dikelola dalam 
bentuk kelompok.Jenis  usaha yang dikembangkan sebagai suatu entitas adalah 
Breeding (perbibitan/sumber bibit) dan Fattening (penggemukan) (Dinas 
Peternakan, 2011). 
Menurut Dinas Peternakan (2011) mengatakan bahwa kriteria Umum 
Kelompok Sasaran Penerima Bantuan GOS,  
a. Syarat Calon Penerima 
 Bertempat tinggal tetap dilokasi penyebaran ternak disertai 
surat keterangan dari Kepala Desa dan KTP yang masih 
berlaku  
 Sudah berkeluarga dan tidak cacat mental 
 Sudah terbentuk kelompok + 2 (dua) tahun sebelumnya  
 Belum pernah menerima bantuan ternak dari pemerintah  
 Berpengalaman dalam pengelolaan peternakankhususnya 
memelihara sapi  
 Sanggup menyediakan pakan  
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 Memiliki atau mempunyai lahan pertanian tanaman 
pangan/perkebunan  
 Bersedia mengikuti petunjuk dan bimbingan teknis dari 
Dinas Peternakan atau instansi lain. 
2.3.2 Pengadaan Sapi Bibit 
Bibit ternak merupakan salah satu sarana produksi yang memiliki peran 
yang sangat penting dan strategis dalam upaya meningkatkan jumlah dan mutu 
produksi ternak, dan sebagai salah satu faktor dalam penyediaan pangan asal 
ternak yang berdaya saing tinggi. Untuk dapat menghasilkan bibit ternak yang 
unggul dan bermutu tinggi diperlukan proses manajemen pemeliharaan, 
pemuliabiakan (breeding), pakan dan kesehatan hewan ternak yang terarah dan 
berkesinambungan. Produksi bibit ternak tersebut diarahkan agar mampu 
menghasilkan bibit ternak yang memenuhi persyaratan mutu untuk didistribusikan 
dan dikembangkan lebih lanjut oleh instansi pemerintah, masyarakat maupun 
badan usaha lainnya yang memerlukan dalam upaya pengembangan peternakan 
secara berkelanjutan dan berdaya saing (Dinas Peternakan, 2011) 
Untuk menjamin mutu ternak baik sapi potong, yang akan dijadikan 
sebagai bibit ternak di Indonesia pada saat ini dan untuk masa yang akan datang 
diperlukan suatu kegiatan pemuliabiakan, yang dapat diupayakan melalui 
pencatatan, seleksi, (berdasarkan ukuran eksterior/penilaian dan uji performans), 
identifikasi serta sertifikasi terhadap bibit ternak melalui kegiatan model 
pembibitan ternak terpadu yang melibatkan Dinas Peternakan Provinsi dan 
Kabupaten, UPT/UPTD, Lembaga Litbang dan Perguruan tingggi. Dalam rangka 
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kelancaran pelaksanaan kegiatan manajemen pembibitan ternakterpadu, pada 
tahun 2013 dialokasikan anggaran melalui dana dekonsentrasi. Untuk mendukung 
pelaksanaan kegiatan manajemen pembibitan ternak terpadu tersebut perlu 
dilakukan pertemuan koordinasi dan pendampingan secara berkala (Dinas 
Peternakan, 2011)  
Perbibitan merupakan Grand Strategis dalam menentukan kualitas maupun 
sifat-sifat Ekonomis dari setiap produk yang dihasilkan.Salah satu sasaran 
pembangunan peternakan adalah pembudidayaan ternak dalam pengembangan 
usaha peternakan rakyat.Sasaran utama adalah tersedianya bibit yang berkualitas 
dalam jumlah yang cukup,melestarikan dan memanfaatkan ternak lokal, 
mendorong perbibitan pemerintah swasta dan masyarakat (Dinas Peternakan, 
2008) 
Adapun tujuan dari perbibitan yaitu: 
 Mengembangkan Perbibitan Rakyat untuk penyediaan bibit ternak yang 
berkualitas.  
 Meningkatkan kemanpuan SDM di bidang perbibitan (Petugas, Peternak, 
dan Kelembagaan Perbibitan).  
 Mewujutkan iklim usaha perbibitan yang kondusif. 
 Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan pelaku pembibit. 
Proram pengembangan perbibitan yaitu Pengembangan UPTD Perbibitan 
dan HMT,pembangunan Instalasi Perbibitan Rakyat di daerah Optimalisasi GOS, 
pengendalian Betina Produktif, BLM dan program lain, optimalisasi pengawasan 
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lalu lintas ternak Pengendalian penyakit danprogram Aksi Perbibitan (Dinas 
Peternakan,2008) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1  Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan mulai bulan April sampai bulan 
Mei diKabupaten Takalar yang mendapat bantuan sapi potong dari Dinas 
Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan.Adapun 
pertimbangan dilakukannya penelitian di dua kecamatan di kabupaten Takalar 
yaitu di Kecamatan Polombangkeng Selatan dan Kecamatan Polombangkeng 
utara karena merupakan sasaran Program GOS dan Pengadaaan Sapi 
Bibit.Dimana di Kecamatan Polombangkeng Utara kelompok tani-ternak berhasil 
(mengalami perkembangan populasi sapi potong) kelompok sumber rezeki dan 
bajiminasa.Sedangkan di Kecamatan Polombangkeng Selatan tidak berhasil (tidak 
mengalami perkembangan populasi) kelompok Lapris dan Assamaturu. 
3.2  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif, yaitu jenis penelitian yang 
sifatnya hanya menggambarkan persepsi masyarakat terhadap bantuan sapi potong 
melalui bantuan sapi potong oleh Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
3.3  Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan yaitu jenis data kualitatif yaitu persepsi peternak 
terhadap bantuan sapi potong melalui bantuan Dinas Peternakan dan Kesehatan 
Hewan Provinsi Sulawesi Selatan. Oleh karena jenis penelitian ini adalah jenis 
penelitian kuantitatif, maka data yang sifatnya kualitatif dikuantitatifkan. 
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Tabel 4. Kisi-kisi Penelitian Persepsi Peternak Terhadap Bantuan Sapi 
Potong Dari Dinas Peternakan Dan Kesehatan Hewan Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
No  Variabel Sub Variabel Indikator Pengukuran  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Persepsi 
peternak 
a.Penghasilan Peternak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b.Pola Pikir Peternak 
 
 
 
 
 
 
 
 
c.Cara Beternak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d.Peningkatan Populasi 
Ternak 
 
 
 
 
 
 
 
 
e.Kualitas Sapi yang 
diterima 
 
- Penghasilan Peternak Mampu 
Mensejahterahkan Hidupnya 
(Setuju=3) 
- Ada Kontribusi sedikit untuk 
mensejahterahkan hidupnya 
(Ragu-ragu=2) 
- Penghasilan Peternak tidak 
mampu mensejahterahkan 
hidupnya (Tidak Setuju=1) 
 
- Peternak Mampu Mengubah 
Wawasannya (Setuju=3) 
- Ada Kontribusi Peternak untuk 
mengubah wawasannya (Ragu-
ragu=2) 
- Peternak tidak mampu 
mengubah wawasannya (Tidak 
Setuju=1) 
 
- Peternak mampu lebih 
meningkatkan cara beternak 
(Setuju=3) 
- Ada kontribusi peternak untuk 
meningkatkan cara beternak 
(Ragu-ragu=2) 
- Peternak tidak mampu 
meningkatkan cara beternak 
(Tidak Setuju=1) 
 
- Peternak mampu meningkatkan 
jumlah populasi ternak 
(Setuju=3) 
- Ada kontribusi peternak untuk 
meningkatkan populasi ternak 
(Ragu-ragu=2) 
- Tidak mampu meningkatkan 
jumlah populasi ternak (Tidak 
Setuju=1) 
 
- Bantuan sapi yang diterima 
memiliki kualitas yang baik 
(Setuju=3) 
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- Bantuan sapi yang diberikan 
biasa saja kondisinya (Ragu-
ragu=2) 
- Bantuan yang diberikan 
memiliki kualitas yang jelek 
(Tidak Setuju=1) 
 
Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
1. Data primer adalah data yang bersumber dari wawancara langsung dengan 
responden dengan menggunakan kuesioner seperti data identitas responden, 
tanggapan responden terhadap variabel penelitian. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi-instansi yang terkait 
seperti data monografi Kecamatan Polombangkeng Selatan dan 
Polombangkeng utara. 
3.4 Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan peternak yang mendapat bantuan dari Dinas 
Peternakan di Kecamatan Polombangkeng Selatan dan Polombangkeng Utara. 
Adapun jumlah populasipeternak sebanyak 46 orang yang secara terpeinci dapat 
dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Jumlah Populasi Peternak di Kecamatan Polombangkeng Utara 
dan Polombangkeng Selatan di Kabupaten Takalar 
Kecamatan Kelompok Jumlah Anggota 
Polombangkeng Utara 
 
 
Polombangkeng Selatan 
- Sumber Rezeki 
- Bajiminasa 
 
- Lapris 
-Assamaturu 
6 orang 
10 orang 
 
15 orang  
15 orang 
                                Total 46 orang 
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Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa total populasi yang mendapat 
bantuan dari Dinas di Kabupaten Takalar tepatnya di Kecamatan Polombangkeng 
Selatan dan Polombangkeng Utara yaitu 46 orang. Penentuan sampel adalah 
seluruh populasi menjadi sampel karena jumlahnya terbatas. 
 
3.5  Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi yaitu pengambilan data yang dilakukan melalui pengamatan 
langsung terhadap kondisi para peternak yang mendapatkan bantuan sapi 
potong dari Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi 
selatan di Kecamatan Polombangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
2. Wawancara yaitu melakukan wawancara langsung dengan pihak peternak 
mengenai variabel-variabel penelitian dan menggunakan bantuan kuisioner. 
3.6  Analisa Data 
Analisa data yang digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui persepsi 
peternak terhadap bantuan sapi potong melalui bantuan Dinsas Peternakan dan 
Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan adalah analisis deskriptif yaitu Tabel 
Distribusi Frekuensi yang berfungsi untuk menggambarkan variabel penelitian. 
Untuk mengukur variabel, dimensi dan indikator ke dalam kategori setuju, 
ragu-ragu, tidak setujuselanjutnya digunakan pentabulasian data sesuai dengan 
pendapat Panuju (1995) yang mengemukakan bahwa untuk menentukan kategori 
sangat rendah sampai ke kategori sangat baik terlebih dahulu harus menentukan 
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nilai indeks minimum, interval dan jarak intervalnya.Datayang telah dikumpulkan 
dari kuesioner selanjutnya diolah. Menurut Panuju (1995) untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial 
digunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
 Nilai indeks minimum adalah skor minimum dikali jumlah pertanyaan 
dikali jumlah responden. 
 Nilai indeks maksimum adalah skor tertini dikali jumlah pertanyaan dikali 
jumlah responden. 
 Interval adalah selisih nilai indeks maksimum dengan nilai indeks 
minimum. 
Dari pengukuran satu pernyataan tersebut peneliti gunakan untuk mengukur 
dari tiap indikator pada masing-masing variabel. Maka batas kategori dapat 
digambarkan kedalam garis kontinum sebagai berikut: 
             Skala Terendah                                Skala Tertinggi 
 
 
 
Bobot Nilai Tertinggi = 3 x Jumlah Responden 
Bobot Nilai Terendah = 1 x Jumlah Responden 
3.7 Konsep Operasional  
a) Persepsi peternak adalah tanggapan yang diberikan oleh peternak 
mengenai bantuan sapi potong melalui bantuan Dinas Peternakan dan 
 
Tinggi Sedang Rendah 
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Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan. Pengukuran persepsi dapat 
dilihat dari persepsi terhadap penghasilan peternak, persepsi terhadap pola 
pikir, persepsi terhadap cara beeternak, persepsi peternak dalam 
peningkatan populasi ternak, dan persepsi peternak terhadap kualitas sapi 
yang diterima. 
b) Bantuan Sapi potong adalah bantuan yang diserahkan kepada masyarakat 
dalam rangka memperbaiki perekonomian dan kesejahteraan hidupnya. 
Adapun Bantuan yang diberikan adalah bantuan GOS (Gerakan 
Optimalisasi Sapi dan Pengadaan Sapi Bibit). Dimana Bantuan GOS 
(Gerakan Optimalisasi Sapi) dan Pengadaan Sapi Bibit bertujuan untuk 
meningkatkan jumlah populasi sapi potong di Sulawesi Selatan.  
c) Persepsi terhadapPenghasilan Peternak adalah tanggapan mengenai 
tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau diperoleh yang dapat 
digunakan untuk mensejahterahkan hidup para peternak (dikatakan 
sejahtera ketika peternak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-
hari, membiayai pendidikan anak-anaknya, mengembalikan pinjaman jika 
sebelumnya ada pinjaman kredit). Penghasilan yang dimaksudkan 
sejumlah dengan indikator di kisi-kisi adalah hasil yang didapatkan oleh 
peternak dari penjualan ternaknya. Dimana Setuju, penghasilan peternak 
mampu mensejahterahkan hidupnya.Ragu-ragu, Ada kontribusi sedikit  
untukmensejahterahkan hidupnya. Tidak Setuju, penghasilan peternak 
tidak mampu mensejahterahkan hidupnya. 
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d) Persepsi terhadap Pola Pikir Peternak adalah tanggapan peternak terhadap 
jumlah total keyakinan, nilai, identitas, harapan, sikap, kebiasaan, 
keputusan, pendapat, dan pola-pola pemikiran peternak bagaimana 
peternak bisa menjadi lebih baik dari sebelumnya dan sejauh mana 
wawasan para peternak. Dimana Setuju ketika peternak mampu mengubah 
wawasannya. Ragu-ragu, Ada kontribusi  peternaksedikit mengubah 
wawasannya. Tidak Setuju ketika peternak tidak mampu mengubah 
wawasannya. 
e) Persepsi terhadap cara beternak adalah tanggapan peternak tentang 
kemampuan meningkatkan cara beternak yang lebih baik melalui berbagai 
pengetahuan yang diperoleh oleh peternak mengenai cara beternak. 
Dimana Setuju, ketika peternak mampu lebih meningkatkan cara beternak. 
Ragu-ragu, Ada kontribusi peternak sedikit meningkatkan carabeternak. 
Tidak Setuju, ketika peternak tidak mampu meningkatkan cara beternak. 
f) Persepsi peternak dalam Peningkatkan Populasi Ternak adalah tanggapan 
peternak bagaimana peternak mampu meningkatkan ternak awal mulanya 
sedikit menjadi lebih banyak melalui cara beternak yang baik. Dimana 
Setuju, ketika peternak mampu meningkatkan jumlah populasi ternak. 
Ragu-ragu, Ada kontribusi peternak sedikit meningkatkan jumlah populasi 
ternak. Tidak Setuju, ketika peternak tidak mampu meningkatkan jumlah 
populasi ternak. 
g) Persepsi peternak terhadap kualitas sapi yang diterima adalah tanggapan 
peternak mengenai kualitas sapi yang diterima dari pemerintah yaitu dari 
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segi performance, dan kesehatan dari ternak. Dimana Setuju, ketika 
bantuan yang diterima memiliki kualitas yang baik. Ragu-ragu, ketika 
bantuan yang diberikan biasa saja kondisinya. Tidak Setuju, ketika 
bantuan yang diberikan memiliki kualitas yang jelek. 
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BAB IV 
  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1. Letak Wilayah 
  Kabupaten Takalar adalah sebuah Kabupaten di provinsi Sulawesi Selatan, 
Indonesia. Ibu kotanya terletak di Pattallassang. Kab.Takalar terdiri dari delapan 
kecamatan, yaitu Pattallassang, Polombangkeng Selatan, Polombangkeng Utara, 
Galesong, Galesong Selatan, Galesong Utara, Mappakasunggu dan 
Manggarabombang. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 566,51 km² dan 
berpenduduk sebanyak ± 250.000 jiwa (BPS, 2013) 
Kabupaten Takalar beriklim tropis dengan dua musim, yaitu musim hujan 
dan musim kemarau. Musim hujan biasa terjadi antara bulan Oktober sampai 
bulan Maret. Rata-rata curah hujan bulanan pada musim hujan berkisar antara 
122,7 mm hingga 653,6 mm dengan curah tertinggi rata-rata harian adalah 27,9 C 
(Oktober) dan terendah 26,5 C(Januari – Februari) temperatur udara terendah rata-
rata 22,2 hingga 20,4 C pada bulan Februari-Agustus dan tertinggi 30,5 hingga 
33,9 C pada bulan September - Januari.  
Berdasarkan letaknya geografisnya, Kabupaten Takalar dapat dibagi 
menjadi 3 (tiga) bagian yaitu: 
a.   Kabupaten  Takalar bagian Timur (meliputi wilayah Polembangkeng Utara 
dan Polembangkeng Selatan) adalah merupakan sebagian dataran rendah yang 
cukup subur dan sebagian merupakan daerah bukit-bukit (Gunung Bawakaraeng). 
Wilayah ini merupakan daerah yang cocok untuk pertanian dan perkebunan. 
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b.   Kabupaten  Takalar bagian Tengah (wilayah Pattalassang;ibukota Takalar) 
merupakan dataran rendah dengan tanah relatif subur sehingga di  wilayah ini 
merupakan daerah yang cocok untuk pertanian, perkebunan dan pertambakan. 
c.   Kabupaten  Takalar bagian Barat (meliputi Mangarabombang, Galesong 
Utara, Galesong Selatan, Galesong Kota, Mappakasunggu dan Sanrobone) adalah 
merupakan sebagian dataran rendah yang cukup subur untuk pertanian dan 
perkebunan, sebagian merupakan daerah pesisir pantai yang cocok untuk 
pertambakan dan perikanan laut. Potensi ikan terbang, telur ikan terbang, dan 
rumput laut di wilayah ini diduga cukup potensial untuk dikembangkan.   
  Kecamatan Polombangkeng Selatan dan Polombangkeng Utara yang 
menjadi lokasi penelitian. Dimana Kecamatan Polombangkeng Selatan terdiri dari 
kelurahan/desa: Bontokadato, Bulukunyi, Cakura, Canrego, Lantang, 
Moncongkomba, Pa Bundukang, dan Patte Ne. Sedangkan di Kecamatan 
Polombangkeng Utara terdiri dari kelurahan/desa :Barugaya, Kampung Beru, Ko 
Mara, Lassang , Malewang, Mannongkoki, Massamaturu, Mattompodalle, Pa 
Rappunganta, Palleko, Panrannuangku,  Parang Baddo, Parang Luara, Timbuseng, 
dan Towata. 
 Adapun kelompok tani-ternak yang mendapatkan bantuan Sapi Potong 
dari Pemerintah  yaitu di Kecamatan Polombangkeng Selatan Kelurahan/desa 
Cakura dan Bulukunyi, sedangkan di Kecamatan Polombangkeng Utara 
Kelurahan/desa Ko mara dan Pa Rappunganta. 
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4.2. Keadaan Geografis dan Iklim 
 Keadaan Geografi wilayah Kabupaten Takalar terdiri dari pantai, daratan 
dan perbukitan. Di bagian barat adalah daerah pantai dan dataran rendah dengan 
kemiringan 0-3 derajat sedang ketinggian ruang bervariasi antara 0-25 m, dengan 
batuan penyusun geomorfologi dataran didominasi endapan alluvial, endapan 
rawa pantai, batu gamping, terumbu dan tufa serta beberapa tempat batuan lelehan 
basal. Sebagian dari wilayah Kabupaten Takalar merupakan daerah pesisir pantai, 
yaitu sepanjang 74 Km meliputi Kecamatan Mangarabombang, Kecamatan 
Mappakasunggu, Kecamatan SandraBone, Kecamatan Galesong Selatan, 
Kecamatan Galesong Kota dan Kecamatan Galesong Utara. Kabupaten Takalar 
dilewati oleh 4 buah sungai,yaitu Sungai Jeneberang, Sungai Jenetallasa, Sungai 
Pamakkulu dan Sungai Jenemarrung. Pada keempat sungai tersebut telah dibuat 
bendungan untuk irigasi sawah seluas 13.183 Ha. 
Kabupaten Takalar terletak antara 5031 sampai 50381 Lintang Selatan dan 
antara 1990221 sampai 1990391 Bujur Timur dengan luas wilayah 566,51 Km2, 
yang terdiri dari kawasan hutan seluas 8.254. Ha (14,57%), sawah seluas 16.436, 
22 Ha (29,01%), perkebunan tebu PT. XXXII seluas 5.333,45 Ha (9,41%), 
tambak seluas 4.233,20 Ha (7,47%), tegalan seluas 3.639,90 Ha (6,47%), kebun 
campuran seluas 8.932,11 Ha (15,77%), pekarangan seluas 1,929,90 Ha (3,41%) 
dan lain-lain seluas 7.892,22 Ha (13,93%). Dengan batas wilayah Kabupaten 
Takalar sebagai berikut : 
 Sebelah Utara dengan kota Makasar dan Kabupaten Gowa 
 Sebelah Selatan dengan Laut Flores 
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 Sebelah Barat dengan Selat Makassar 
 Sebelah Timur dengan Kabupaten Jeneponto dan Kabupaten Gowa 
4.3. Keadaan Demografi 
 Secara administrasi pemerintah wilayah Kabupaten Takalar  tahun 2010 
terdiri dari 9 kecamatan dan 83 wilayah desa/kelurahan. 6 kecamatan merupakan 
daerah pesisir, yaitu Kecamatan Mangarabombang dengan luas 100,50 km2 terdiri 
dari 12 desa kelurahan. Kecamatan Mappakasunggu dengan luas wilayah 45,27 
km2 terdiri dari6 desa/kelurahan. Kecamatan Sanrebone dengan luas wilayah 
45,27km  terdiri dari 5 desa. Kecamatan Galesong  selatan dengan luas wilayah 
24,71 km2 dan terdiri dari 9 desa. Kecamatan Galesong luas 25,93 km2 dan terdiri 
dari 12 desa. Kecamatan Galesong Utara Luas 15,11 km2 terdiri dari 8 desa. Tiga 
kecamatan lainnya adalah Kecamatan Polongbangkeng Selatan dengan Luas 88,07 
km2 terdiri dari 8 desa/ kelurahan. Kecamatan Polongbangkeng Utara dengan luas 
212,25 km2 terdiri dari 15 desa/ kelurahan, dan Kecamatan Pattallassang dengan 
luas 25,31 km2 terdiri dari 8 kelurahan. 
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Tabel 6. Luas Wilayah Kabupaten Takalar Menurut Kecamatan dan 
jumlah desa kelurahan: 
No Kecamatan Desa/kelurahan Luas Area km2 
1 Mangarabombang 12 100,50 
2 Mappakasunggu 6 45,27 
3 Sanrobone 5 29,36 
4 Polongbangkeng Selatan 8 88,07 
5 Pattalassang 8 25,31 
6 Polongbangkeng Utara 15 212,25 
7 Galesong Selatan 9 24,7 
8 Galesong 12 25,93 
9 Galesong Utara 8 15,11 
 Jumlah  83 566,51 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Takalar 
 Rasio jumlah penduduk berjenis kelamin perempuan lebih banyak dari 
penduduk yang berjenis kelamin laki-laki perkabupaten, dimana 123,944 jiwa 
berjenis kelamin laki-laki dan 134.030 jiwa berjenis kelamin perempuan. Dengan 
angka rasio jenis kelamin 92,47 (92), dapat diartikan bahwa setiap 100 orang 
berjenis kelamin perempuan terdapat 92 orang berjenis kelamin laki-laki. 
 Kepadatan penduduk di Kabupaten Takalar pada tahun 2009 mencapai 455 
jiwa/ km persegi. Kecamatan dengan kepadatan penduduk tertinggi berada di 
kecamatan galesong Utara, dengan tingkat kepadatan mencapai 2.270 jiwa/km 
persegi, dan kecamatan dengan kepadatan penduduk terendah berada di 
kecamatan Polongbangkeng Utara dengan angka kepadatan 206 jiwa/km persegi. 
4.4. Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
 Penduduk Kecamatan Polombangkeng Selatan dan Polombangkeng 
Utarapada umumnya mempunyai tingkat pendidikan tinggi. Dalam hal ini, bisa 
menunjukkan bahwa penduduk Kecamatan Polombangkeng Selatan dan 
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Polombangkeng Utara sadar akan pentingnya pendidikan untuk menunjang masa 
depan mereka. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Di Kecamatan 
Polombangkeng Selatan dan Polombangkeng Utara, 2013 
 
No. 
Kecamatan Polombangkeng 
Selatan 
Kecamatan Polombangkeng 
Utara 
Tingkat 
Pendidikan 
Persentase 
(%) 
Tingkat Pendidikan Persentase 
(%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
Belum Sekolah  
Tidak Pernah 
Sekolah 
Tidak Tamat SD 
Tamat SD 
SLTP 
SLTA 
D1-D3 
Sarjana 
12,9% 
10,3% 
7,5% 
28,9% 
22,9% 
13,9% 
2,2% 
1,4% 
Belum Sekolah 
Tidak Pernah 
Sekolah 
Tidak Tamat SD 
Tamat SD 
SLTP 
SLTA 
D1-D3 
Sarjana 
14,6% 
9,6% 
8,6% 
26,8% 
21,3% 
16,6% 
1,6% 
0,9% 
 Jumlah 100%  100% 
Sumber  : BPS Kabupaten Takalar, 2013 
 Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa pendidikan penduduk di Kecamatan 
Polombangkeng Selatan jika digolongkan menjadi dua kategori, yaitu tingkat 
pendidikan rendah SD ke bawah 14.270 jiwa (30,7 %), dan berpendidikan tinggi 
SLTP ke atas 18.939 jiwa (40,4%), maka penduduk Kecamatan Polombangkeng 
Selatan termasuk ke golongan tingkat berpendidikan tinggi. Begitupun dengan 
penduduk di Kecamatan polombangkeng Utara terbagi menjadi dua kategori yaitu 
tingkat pendidikan rendah SD kebawah 19.147 jiwa (32,8%), dan berpendidikan 
tinggi SLTP ke atas 23.662 jiwa (40,4%), maka penduduk Kecamatan  
Polombangkeng Utara juga termasuk ke golongan tingkat  pendidikan tinggi. 
4.5. Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan 
Tingkat perekonomian penduduk suatu daerah diindikasikan oleh mata 
pencaharian yang dimiliki penduduk setempat. Untuk mengetahui lebih 
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jelasnyamengenai jenis pekerjaan penduduk Kecamatan Polombangkeng Selatan 
dan Polombangkeng Utara dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8. Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan Di Kecamatan 
Polombangkeng Selatan dan Polombangkeng Utara, 
2013 
 
No. 
Kecamatan Polombangkeng 
Selatan 
Kecamatan Polombangkeng Utara 
Jenis Pekerjaan Persentase 
(%) 
Jenis Pekerjaan Persentase 
(%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
Petani 
Peternak 
Pegawai 
Negeri/TNI 
Buruh/Swasta 
Pedagang 
Sopir 
Pengusaha 
24,2% 
21,7% 
1,2% 
18,3% 
16,9% 
0,9% 
16,8% 
Petani 
Peternak 
Pegawai Negeri/TNI 
Pedagang 
Sopir 
Pengusaha 
24,5% 
20,5% 
1,5% 
18,9% 
17,3% 
0,7% 
16,6% 
Jumlah 100%  100% 
Sumber : BPS Kabupaten Takalar, 2013 
 Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa penduduk yang bekerja berjumlah 
41.026 orang, dan petani merupakan pekerjaan yang paling banyak ditekuni oleh 
masyarakat Kecamatan Polombangkeng Selatan yaitu sebesar 45.9% sebagai 
petani/peternak. Sementara jumlah penduduk Kecamatan Polombangkeng Selatan 
berjumlah 46.639 jiwa. Begitupun di Kecamatan Polombangkeng Utara penduduk 
yang bekerja berjumlah 52.522 orang dan petani/peternak merupakan pekerjaan 
yang paling banyak ditekuni yaitu sebesar 45%. Sementara jumlah penduduk 
Kecamatan Polombangkeng Utara yaitu sebesar 58.510 jiwa. 
 Pekerjaan penduduk Kecamatan Polombangkeng Selatan dan 
Polombangkeng Utara mayoritas adalah bertani dan beternak, hal tersebut 
memungkinkan karena didukung oleh lahan sawah yang luas. Pada umumnya 
petani yang ada di Kecamatan Polombangkeng Selatan dan polombangkeng Utara 
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cukup makmur dengan indikatorkepemilikan tanah pada umumnya dimiliki secara 
pribadi. 
4.6. Potensi Peternakan 
 Potensi Peternakan di Kecamatan Polombangkeng Selatan dan 
Polombangkeng Utara terbagi atas 2 kategori, yaitu: populasi Ternak besar dan 
kecil Menurut Jenisnya dan populasi unggas menurut jenisnya dapat dilihat pada 
tabel 9. 
Tabel 9. Populasi Ternak Besar dan Ternak Kecil Menurut Jenisnya di 
Kecamatan Polombangkeng Selatan dan Polombangkeng Utara. 
No. Kecamatan Polombangkeng Selatan Kecamatan Polombangkeng 
Utara 
Jenis Ternak Jumlah % Jenis Ternak Jumlah % 
1. 
2. 
3. 
4. 
Sapi  
Kerbau 
Kuda 
Kambing 
10.311 
429 
355 
3.123 
72,5% 
3,1% 
2,5% 
21,9% 
Sapi 
Kerbau 
Kuda 
Kambing 
17.546 
398 
361 
4.220 
77,9% 
1,8% 
1,6% 
18,7% 
Jumlah 14.218 100%  22.525 100% 
 Sumber: BPS Kabupaten Takalar, 2013 
 Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa mayoritas jenis ternak besar dan 
kecil di Kecamatan Polombangkeng Selatan adalah 72,5% ternak Sapi dari jumlah 
ternak keseluruhan yaitu 14.218 ekor. Begitupun di Kecamatan Polombangkeng 
Utara mayoritas jenis ternak besar dan kecil 77,9% ternak Sapi dari jumlah ternak 
keseluruhan yaitu 22.525 ekor. 
 Mengingat Sapi potong merupakan salah satu ternak yang dapat 
diandalkan sebagai penyedia daging. Hal ini tentunya merupakan hal yang sangat 
menguntungkan bagi peternak apabila bisa memanfaatkan peluang ini dengan 
baik. Oleh karena itu, masyarakat utamanya peternak di Kecamatan 
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Polombangkeng Selatan dan Polombangkeng Utara mayoritas memelihara ternak 
sapi. 
Tabel 10. Populasi Unggas Menurut Jenisnya di Kecamatan 
Polombangkeng Selatan dan Polombangkeng Utara 
No. Kecamatan Polombangkeng 
Selatan 
Kecamatan Polombangkeng Utara 
Jenis 
Ternak 
Jumlah % Jenis 
Ternak 
Jumlah % 
1. 
2. 
3. 
4. 
Ayam 
Kampung 
Ayam Ras 
Ayam 
Petelur  
Itik 
145.364 
41.000 
- 
20.709 
70,2% 
19,8% 
- 
10% 
Ayam 
Kampung 
Ayam Ras 
Ayam 
Petelur 
Itik 
100.132 
12.500 
22.600 
29.072 
60,9% 
7,7% 
13,7% 
17,7% 
Jumlah 207.073 100%  164.304 100% 
Sumber: BPS Kabupaten Takalar, 2013 
Berdasarkan tabel 10 diketahui bahwa mayoritas jenis ternak unggas di 
Kecamatan Polombangkeng Selatan adalah Ayam Kampung sebesar 70,2% di 
banding jenis ternak unggas lainnya dengan jumlah ternak keseluruhan 207.073 
ekor. Begitupun dengan jenis ternak unggas di Kecamatan polombangkeng Utara 
yaitu Ayam Kampung sebesar 60,9% di bnding jenis ternak unggas lainnya 
dengan jumlah ternak keseluruhan 164.304 ekor. 
Masyarakat di Kecamatan Polombangkeng Selatan dan Polombangkeng 
Utara masih memilih untuk tetap memelihara dan mengembangbiakkan ayam 
kampung dibandingkan jenis unggas lainnya. Salah satu faktornya yaitu 
masyarakat merasa lebih mudah dalam pemeliharaan ternak ayam kampung di 
bandingkan yang lainnya. Sudah menjadi kebiasaan masyarakat di Kecamatan 
Polombangkeng Selatan dan Polombangkeng Utara memelihara ayam kampung.  
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BAB V 
KEADAAN UMUM RESPONDEN 
5.1.Umur dan Tingkat Pendidikan 
 Umur dan tingkat pendidikan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 
persepsi masyarakat dalam menanggapi bantuan sapi potong yang diberikan dari 
pemerintah karena mereka mempunyai sudut pandang yang berbeda dan beragam 
dalam menentukan sikap dan menilai keberadaan peternakan ini, apakah dari segi 
manfaat positif maupun manfaat negatif yang diberikan. Tentu saja dengan 
pendidikan yang lebih tinggi, masyarakat tentu mempunyai persepsi yang luas 
dalam menilai keberadaan usaha sapi potong ini. 
5.1.1  Umur 
Untuk mengetahui tingkat umur responden, maka dapat diklasifikasikan 
dalam beberapa kelompok umur yang dapat dilihat pada tabel 11. 
Tabel 11. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur Kecamatan 
Polombangkeng Selatan dan Polombangkeng Utara 
 
No. 
Kecamatan Polombangkeng 
Selatan 
Kecamatan Polombangkeng 
Utara 
Umur (Tahun) Persen (%) Umur (Tahun) Persen (%) 
1. 
2. 
36-56 
>56 
69,3% 
30,7% 
36-56 
>56 
75% 
25% 
Jumlah 100%  100% 
Sumber : Olahan Data Primer, (2014) 
Berdasarkantabel 11 diketahui bahwa 70% responden berumur produktif 
yaitu 36-56  di Kecamatan Polombangkeng Selatan dan Polombangkeng Utara. 
Oleh karena itu  peternak  di Kecamatan Polombangkeng Selatan dan 
Polombangkeng Utara memiliki kinerja beternak yang baik. Hal ini sesuai dengan 
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pendapat Kurnia (2010 dalam Nurtang 2011) bahwa kisaran unur produktif adalah 
36 – 56 Tahun dalam melakukan suatu kinerja. 
5.1.2 Tingkat Pendidikan 
Untuk mengetahui tingkat pendidikan responden, maka dapat 
diklasifikasikan dalam beberapa kelompok umur yang dapat dilihat pada tabel 12. 
Tabel 12. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Kecamatan Polombangkeng Selatan dan Polombangkeng Utara 
 
No. 
Kecamatan Polombangkeng 
Selatan 
Kecamatan Polombangkeng 
Utara 
Tingkat Pendidikan Persen (%) Tingkat Pendidikan Persen 
(%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Tidak Sekolah 
SD 
SLTP/SMP 
SLTA/SMA 
PT 
20% 
30% 
16,6% 
23,4% 
10% 
Tidak Sekolah 
SD 
SLTP/SMP 
SLTA/SMA 
PT 
25% 
6,25% 
31,25% 
31,25% 
6,25% 
Jumlah 100%  100% 
Sumber : Olahan Data Primer, (2014) 
 Berdasarkan tabel 12diketahui bahwa 60% peternak memiliki pendidikan 
maksimal SLTP/SMP atau SLTP/SMP kebawah. Hal inilah yang menyebabkan 
peternak lambat dalam menerima dan memahami informasi baru,dan kurang 
mampu melakukan perubahan inovatif dalam manajemen ternaknya. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Lukas (2011) yang mengatakan bahwa tingkat pendidikan 
peternak yang terbanyak yaitu berpendidikan SD sampai dengan SMP sekitar 50 
%. Hal ini sesuai dengan kondisi di Indonesia umumnya peternakan rakyat 
sebagian besar berpendidikan SMP ke bawah. Peternak yang mempunyaitingkat 
pendidikan yang tinggi akan lebih cepat dalam menerima dan memahami 
informasi baru, mampu melakukan perubahan inovatif dalam manajemen 
ternaknya. 
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5.2 Mata Pencaharian 
 Untuk mengetahui mata pencaharian responden, maka dapat 
diklasifikasikan dalam beberapa kelompok umur yang dapat dilihat pada tabel 13. 
Tabel 13. Klasifikasi Responden Berdasarkan Mata Pencaharian 
Kecamatan Polombangkeng Selatan dan Polombangkeng Utara 
 
No. 
Kecamatan Polombangkeng 
Selatan 
Kecamatan Polombangkeng 
Utara 
Jenis Pekerjaan Persen (%) Jenis Pekerjaan Persen (%) 
1. 
2. 
3. 
Pengusaha/Swasta 
Pedagang 
Peternak/Petani 
33,4% 
16,6% 
50% 
Pengusaha/Swasta 
Pedagang 
Peternak/Petani 
37,6% 
18,7% 
43,7% 
Jumlah 100%  100% 
Sumber : Olahan Data Primer, (2014)  
Berdasarkan tabel 13diketahui bahwa 50%  mayoritas responden bekerja 
sebagai  petani/peternak di Kecamatan Polombangkeng Selatan dan 
Polombangkeng UtaraDapat dilihat bahwa secara umum responden yang masuk 
kedalam kelompok tani-ternak di Kecamatan Polombangkeng Selatan dan 
Polombangkeng Utara yang diberi bantuan sapi potong merangkap pekerjaan 
menjadi seorang petani karena merupakan daerah yang komoditas utamanya 
adalah pangan. Hal ini sesuai dengan pendapat Lukas (2011) yang mengatakan 
bahwa hampir 50% responden bermata pencaharian sebagai petani peternak. 
Kondisi ini terjadi karena daerah ini merupakan petani yang komoditas utamanya 
adalah pangan. 
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BAB VI 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
6.1  Persepsi Peternak Terhadap Bantuan Sapi Potong Dari Dinas 
Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan 
 
Persepsi   merupakan   pengalaman   mengenai   objek,   peristiwa,   atau   
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan yang 
melibatkan sensasi, atensi, ekspektasi, motivasi dan memori (Rakhmat, 2005). 
Pemerintah memberikan bantuan Sapi potong yaitu GOS dan Pengadaan Sapi 
Bibit untuk mensejahterhakan hidup para peternak.Dalam hal ini, pemerintah 
Provinsi Sulawesi Selatan member bantuan sapi potong kepada para peternak 
untuk meningkatkan penghasilan peternak peternak, mengubah pola pikir 
peternak, cara beternak, peningkatan jumlah populasi ternak, dan kualitas sapi 
potong yang diberikan oleh peternak.  
6.1.1 Persepsi Peternak terhadap Penghasilan Peternak. 
 Tingkat Persepsi Peternak Terhadap Penghasilan peternak dari bantuan 
GOS di Kecamatan Polombangkeng Selatan dan bantuan Pengadaan Sapi Bibit di 
Kecamatan Polombangkeng Utara dapat ditunjukkan pada tabel 14. 
Tabel 14. Persepsi Peternak Terhadap Penghasilan Peternak dari bantuan 
GOS dan Pengadaan Sapi Bibit 
 
No. 
Kecamatan Polombangkeng 
Selatan (GOS) 
Kecamatan Polombangkeng 
Utara (Pengadaan Sapi Bibit) 
Kategori Jumlah % Kategori Jumlah % 
1. 
2. 
3. 
Setuju 
Ragu-Ragu 
Tidak Setuju 
3 
56 
1 
5% 
93,3% 
1,7% 
Setuju 
Ragu-Ragu 
Tidak Setuju 
33 
10 
0 
76,7% 
23,3% 
0% 
Jumlah 60 100%  43 100% 
Sumber : Olahan Data Primer, 2014 
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Berdasarkan tabel 14diketahui bahwa di Kecamatan Polombangkeng Utara 
peternak setuju terhadap peningkatan taraf hidup/penghasilan yang didapatkan 
melalui bantuan Pengadaan Sapi Bibit, dimana persepsi setuju yaitu penghasilan 
peternak mampu mensejahterahkan hidupnya, sedangkan di Kecamatan 
Polombangkeng Selatan peternak ragu terhadap peningkatan taraf hidup/ 
penghasilan yang didapatkan melalui  bantuan GOS, dimana persepsi ragu yaitu 
ada sedikit kontribusi sedikit terhadap penghasilan peternak untuk 
mensejahterahkan hidupnya. Penghasilan/Taraf hidup dapat memenuhi kebutuhan 
sehari-hari peternak dengan keluarganya, dapat membiayai pendidikan anak-
anaknya. 
Untuk melihat tingkat persepsi peternak terhadap penghasilan peternak 
dari bantuan GOS dan Pengadaan Sapi Bibit secara totalitas (100%), maka secara 
kontinum melalui bobot nilai tertinggi dan terendah yang dikalikan dengan jumlah 
responden, dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3. 
Bobot Nilai Tertinggi = 3 x 30  = 90 
Bobot Nilai Terendah = 1 x 30  = 30 
                 0                  30                      60                       90 
  
                          Rendah              Sedang                 Tinggi  
Gambar 2: Skala kontinum terhadap penghasilan peternak dari 
bantuan GOS 
 
 Bobot Nilai Tertinggi = 3 x 16 = 48 
Bobot Nilai Terendah = 1 x 16 = 16 
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                  0                 16                     32             43         48 
 
                          Rendah              Sedang                 Tinggi  
Gambar 3: Skala kontinum terhadap penghasilan peternak dari 
bantuan Pengadaan Sapi Bibit 
 
Berdasarkan skala kontinum tersebut diatas terlihat bahwa secara totalitas 
responden (100%) bahwa persepsi peternak terhadap penghasilan peternak berada 
padaskala kontinum sedang untuk bantuan GOS (Gerakan optimalisasi Sapi). Hal 
ini disebabkan persentase persepsi ragu-ragu terbanyak, dimana pesrsepsi ragu-
ragu yaitu penghasilan melalui bantuan yang diberikan kurang untuk 
meningkatkan kesejahteraan hidupnya.Hal ini disebabkan karena jumlah sapi yang 
diberikan didalam kelompok tani-ternak 1 ekor untuk satu orang sehingga 
penghasilan dari peternak kurang melalui bantuan sapi potong yang dietrima. 
Penghasilan peternak dari bantuan Pengadaan Sapi Bibit, berada pada 
skala kontinum tinggi.Hal ini disebabkan persentase persepsi setuju terbanyak, 
dimana persepsi setuju yaitu, peternak mampu meningkatkan kesejahteraan 
hidupnya melalui bantuan sapi potong.Dimana jumlah sapi potong yang diberikan 
didalam kelompok tani 2-3 ekor untuk satu orang sehingga penghasilan dari 
peternak dapat terpenuhi melalui bantuan yang diberikan oleh Pemerintah.Hal ini 
sesuai dengan pendapat Paturochmah (2005), menyatakan bahwa makin tinggi 
skala usaha pemilikan, maka makin besar tingkat pendapatan peternak, maka 
untuk meningkatkan pendapatan peternak dapat ditempuh dengan meningkatkan 
skala usaha pemilikan. Semakin banyak ternak yang dipelihara semakin efisien 
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dalam penggunaan biaya produksi. Skala kepemilikan ternak yang tergolong 
rendah dapat merugikan peternak itu sendiri, hal ini disebabkan karena ternak 
yang dipelihara merupakan bagian kecil dari seluruh usaha pertanian dan 
pendapatan total. 
6.1.2. Persepsi Peternak Terhadap Pola Pikir Peternak 
Tingkat Persepsi Peternak Terhadap Pola Pikir peternak dari bantuan GOS 
di Kecamatan Polombangkeng Selatan dan bantuan Pengadaan Sapi Bibit di 
Kecamatan Polombangkeng Utara dapat ditunjukkan pada tabel 15. 
Tabel 15. Tingkat Persepsi Peternak terhadap Pola Pikir Peternak dari 
Bantuan GOS dan Pengadaan Sapi Bibit 
 
No. 
Kecamatan Polombangkeng 
Selatan (GOS) 
Kecamatan Polombangkeng Utara 
(Pengadaan Sapi Bibit) 
Kategori Jumlah % Kategori Jumlah % 
1. 
2. 
3. 
Setuju 
Ragu-Ragu 
Tidak Setuju 
33 
38 
0 
46% 
54% 
0% 
Setuju 
Ragu-Ragu 
Tidak Setuju 
27 
14 
0 
65,2% 
33,9% 
0% 
Jumlah 71 100%  41 100% 
 Sumber : Olahan Data Primer, 2014  
Berdasarkan tabel 15 diketahui bahwa di Kecamatan Polombangkeng 
Utara peternak setuju terhadap pola pikir yang mengalami perubahan tentang 
bagaimana manajemen beternak yang baik melalui bantuan Pengadaan Sapi Bibit, 
dimana persepsi setuju yaitu ketika peternak mampu mengubah wawasannya 
melalui pelatihan dari Pemerintah, sedangkan di Kecamatan Polombangkeng 
Utara peternak ragu terhadap pola pikir mengenai manajemen beternak yang baik 
melalui bantuan GOS, dimana persepsi ragu yaitu ada sedikit kontribusi terhadap 
pola pikir untuk mengubah wawasannya melalui bantuan Pemerintah. Pola Pikir 
dapat membuka wawasan peternak menjadi lebih luas, adanya pola-pola 
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pemikiran peternak bagaimana peternak bisa menjadi lebih baik dari sebelumnya 
dan sejauh mana wawasan para peternak.  
Untuk melihat persepsi peternak terhadap pola pikir dari bantuan GOS dan 
Pengadaan Sapi Bibit secara totalitas (100%), maka secara kontinum melalui 
bobot nilai tertinggi dan terendah yang dikalikan dengan jumlah responden dapat 
dilihat pada Gambar 4 dan 5. 
Bobot Nilai Tertinggi = 3 x 30 = 90 
Bobot Nilai Terendah = 1 x 30 = 30 
                 0                  30                  60   71                90 
  
                         Rendah              Sedang              Tinggi  
Gambar 4 : Skala kontinum terhadap pola pikir dari bantuan GOS 
Bobot Nilai Tertinggi = 3 x 16 = 48 
Bobot Nilai Terendah = 1 x 16 = 16 
 0                  16                 32                41      48 
  
                              Rendah          Sedang          Tinggi  
Gambar 5 : Skala kontinum terhadap pola pikir dari bantuan 
Pengadaan Sapi Bibit 
 
Berdasarkan skala kontinum tersebut diatas terlihat bahwa secara totalitas 
responden (100%) persepsi peternak terhadap pola pikir pada bantuan GOS 
(Gerakan Optimalisasi Sapi)berada pada skala kontinum tinggi, dengan persepsi 
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ragu-ragu terbanyak, dimana persepsi ragu-ragu yaitu kurangnya kemauan dari 
peternak untuk menambah wawasannya melalui pelatihan yang diberikan oleh 
pemerintah. Tidak semua anggota kelompok tani-ternak mau mengikuti arahan 
dari pelatihan yang diberikan, sehingga pola pikir kurang berkembang. 
Peternak yang mendapat bantuan Pengadaan Sapi Bibit berada pada skala 
kontinum tinggi padatingkat persepsi setuju, dimana persepsi setuju yaitu peternak 
mampu mengubah wawasannya melalui pelatihan yang diberikan oleh 
pemerintah. Semua anggota kelompok tani-ternak ada keinginan untuk 
berkembang setelah mengikuti pelatihan melalui bantuan yang diberikan oleh 
Pemerintah.Pelaksanaan Pelatihan bagi peternak mampu membuka wawasan 
peternak serta kemampuan dalam mengelolah usahanya.Hal ini sesuai dengan 
pendapat Hasim (2013) yang menyatakan bahwa Pengembangan, peningkatan 
kualitas SDM dapat dicapai yang salah satunya melalui Pendidikan dan Pelatihan. 
Salah satu fungsi pelatihan adalah menambah pengetahuan karena adanya tuntutan 
perubahan aturan, kebijakan sehingga menuntut SDM memiliki kemampuan 
tertentu dalam mengelolah usaha peternakan dan pertanian.. 
6.1.3 Persepsi Peternak Terhadap Cara Beternak 
Tingkat Persepsi Peternak Terhadap Cara Beternak dari bantuan GOS di 
Kecamatan Polombangkeng Selatan dan Pengadaan Sapi Bibit di Kecamatan 
Polombangkeng Utara dapat ditunjukkan pada tabel 16. 
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Tabel 16. Tingkat Persepsi Peternak terhadap Cara Beternak dari Bantuan 
GOS dan Pengadaan Sapi Bibit 
 
No. 
Kecamatan Polombangkeng 
Selatan (GOS) 
Kecamatan Polombangkeng 
Utara (Pengadaan Sapi Bibit) 
Kategori Jumlah % Kategori Jumlah % 
1. 
2. 
3. 
Setuju 
Ragu-Ragu 
Tidak Setuju 
15 
50 
0 
23,1% 
76,9% 
0% 
Setuju 
Ragu-Ragu 
Tidak Setuju 
36 
8 
0 
81,8% 
18,2% 
0% 
Jumlah 65 100%  44 100% 
 Sumber : Olahan Data Primer, 2014  
Berdasarkan tabel 16 diketahui bahwa di Kecamatan Polombangkeng 
Utara peternak setuju terhadap cara beternak melalui bantuan Pengadaan Sapi 
Bibit, dimana persepsi setuju yaitu peternak mampu meningkatkan cara beternak 
yang baik dan benar, sedangkan di Kecamatan Polombangkeng Selatan ragu 
terhadap cara beternak melalui bantuanGOS, dimana persepsi ragu yaitu ada 
sedikit kontribusi peternak untuk meningkatkan cara beternak yang baik dan 
benar.Cara Beternak yang baik ketika peternak di Kecamatan Polombangkeng 
Selatan dan Polombangkeng Utara mampu meningkatkan cara beternak yang lebih 
baik melalui berbagai pengetahuan dan teknologi yang diperoleh oleh peternak 
mengenai cara beternak.  
Untuk melihat persepsi peternak terhadap cara beternak dari bantuan GOS 
dan Pengadaan Sapi Bibit secara totalitas (100%), maka secara kontinum melalui 
bobot nilai tertinggi dan terendah yang dikalikan dengan jumlah responden dapat 
dilihat pada Gambar 6 dan 7. 
Bobot Nilai Tertinggi = 3 x 30  =90 
Bobot Nilai Terendah = 1 x 30 = 30 
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 0                  30                 60 65                      90 
  
                                Rendah           Sedang              Tinggi  
Gambar 6 : Skala kontinum terhadap Cara Beternak dari bantuan 
GOS 
 
 
Bobot Nilai Tertinggi = 3 x 16 = 48 
Bobot Nilai Terendah = 1 x 16 = 16  
 0                  16                 32         44           48 
  
                               Rendah          Sedang               Tinggi  
Gambar 7 : Skala kontinum terhadap Cara Beternak dari bantuan 
Pengadaan Sapi Bibit 
 
Berdasarkan skala kontinum terlihat bahwa secara totalitas responden 
(100%) persepsi peternak terhadap cara beternak pada bantuan GOS (Gerakan 
Optimalisasi Sapi)berada pada skala kontinum tinggi dengan tingkat persepsi 
ragu-ragu, dimana persepsi ragu-ragu yaitu peternak kurang mampu 
meningkatkan cara beternak menjadi lebih baik. Hal ini dikarenakan petani-
peternak di dalam kelompok tani belum melaksanakan dengan baik tata cara 
beternak sesuai yang diberikan arahan oleh pemerintah tentang bagaimana 
manajemen atau tata cara beternak yang baik dan benar. 
Peternak yang mendapat bantuan Pengadaan Sapi Bibit berada pada skala 
kontinum tinggi dengan persepsi setuju, dimana persepsi setuju yaitu, peternak 
mampu meningkatkan cara beternak yang lebih baik. Petani-peternak di dalam 
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kelompok tani sudah melaksanakan dengan baik tata cara beternak melalui 
pelatihan, arahan yang diberikan melalui bantuan yang diberikan oleh Pemerintah. 
Hal ini sesuai dengan pendapatSoebroto (2005) yang menyatakan bahwa cara 
beternak yang baik akan mempengaruhi suatu usaha ternak yang dijalankan 
melalui suatu pelatihan, pendidikan. 
6.1.4 Persepsi Terhadap Peningkatan Jumlah Populasi Ternak  
Tingkat Persepsi Peternak Terhadap Peningkatan Jumlah Populasi Ternak 
dari bantuan GOS di Kecamatan Polombangkeng Selatan dan Pengadaan Sapi 
Bibit di Kecamatan Polombangkeng Utara dapat ditunjukkan pada tabel 17. 
Tabel 17. Tingkat Persepsi Peternak terhadap Peningkatan Jumlah 
Populasi Ternak dari Bantuan GOS dan Pengadaan Sapi Bibit 
 
No. 
Kecamatan Polombangkeng 
Selatan (GOS) 
Kecamatan Polombangkeng 
Utara (Pengadaan Sapi Bibit) 
Kategori Jumlah % Kategori Jumlah % 
1. 
2. 
3. 
Setuju 
Ragu-Ragu 
Tidak Setuju 
30 
34 
3 
44,8% 
50,8% 
4,4% 
Setuju 
Ragu-Ragu 
Tidak Setuju 
39 
0 
0 
100% 
0% 
0% 
Jumlah 67 100%  39 100% 
Sumber : Olahan Data Primer, 2014  
Berdasarkan tabel 17 diketahui bahwa di Kecamatan Polombangkeng 
Utara peternak setuju terhadap peningkatan jumlah populasi ternak melalui 
bantuan Pengadaan Sapi Bibit, dimana persepsi setuju yaitu peternak mampu 
meningkatkan jumlah populasi ternak melalui bantuan yang diberikan oleh 
Pemerintah, sedangkan di Kecamatan Polombangkeng Selatan peternak ragu 
terhadap peningkatan jumlah populasi ternakmelalui bantuan GOS, dimana 
persepsi ragu yaitu ada sedikit kontribusi untuk meningkatkan jumlah populasi 
ternak melalui bantuan yang diberikan oleh Pemerintah. Peningkatan jumlah 
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populasi ternak bisa terjadi ketika manajemen beternak lebih baik, sehingga dapat 
mempengaruhi peningkatan jumlah populasi ternak menjadi lebih banyak dari 
yang awal di berikan. 
Untuk melihat persepsi peternak terhadap peningkatan jumlah populasi 
ternak dari bantuan GOS dan Pengadaan Sapi Bibit secara totalitas (100%), maka 
secara kontinum melalui bobot nilai tertinggi dan terendah yang dikalikan dengan 
jumlah responden dapat dilihat pada Gambar 8 dan 9. 
Bobot Nilai Tertinggi = 3 x 30  = 90 
Bobot Nilai Terendah = 1 x 30  = 30 
 0                 30                   60  67                  90 
   
                             Rendah           Sedang             Tinggi  
Gambar 8 : Skala kontinum terhadap peningkatan jumlah populasi 
ternak dari bantuan GOS 
 
Bobot Nilai Tertinggi = 3 x 16  = 48 
Bobot Nilai Terendah = 1 x 16 =  16 
 0                16                   32    39                 48 
  
                              Rendah         Sedang             Tinggi  
Gambar 9 : Skala kontinum terhadap peningkatan jumlah populasi 
ternak dari bantuan Pengadaan Sapi Bibit 
 
Berdasarkan skala kontinum terlihat bahwa secara totalitas responden 
(100%) persepsi peternak terhadap peningkatan jumlah populasi ternak pada 
49 
 
bantuan GOS (Gerakan Optimalisasi Sapi) berada pada skala tinggi dengan 
persepsiragu-ragu, dimana persepsi ragu-ragu yaitu peternak kurang mampu 
meningkatkan jumlah populasi ternak. Hal ini dikarenakan jumlah ternak yang 
diberikan sedikit sehingga menyebabkan belum terjadinya peningkatan populasi 
ternak.Dilain sisi, bantuan sapi potong betina juga memerlukan pejantan pemacek 
untuk meningkatkan jumlah populasi ternak. 
Peternak yang mendapat bantuan Pengadaan Sapi Bibit berada pada skala 
kontinum tinggi berada persepsi setuju, dimana persepsi setuju yaitu peternak 
mampu meningkatkan jumlah populasi ternaknya menjadi lebih banyak.Jumlah 
ternak yang diberikan lebih banyak, sehingga terjadi peningkatan populasi secara 
terus-menerus melalui bantuan yang diberikan oleh Pemerintah. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Paturochmah (2005) yang menyatakan bahwa Pembagian 
Jumlah Sapi Potong dengan skala berbeda akan mempengaruhi Peningkatan 
jumlah populasi ternak dalam suatu usaha yang dijalankan. 
6.1.5 Persepsi Terhadap Kualitas Sapi Yang di Terima 
Tingkat Persepsi Peternak Terhadap Kualitas Sapi Yang di terima dari 
bantuan GOS di Kecamatan Polombangkeng Selatan dan Pengadaan Sapi Bibit di 
Kecamatan Polombangkeng Utara dapat ditunjukkan pada tabel 18. 
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Tabel 18. Tingkat Persepsi Peternak terhadap Kualitas Sapi yang di terima 
dari Bantuan GOS dan Pengadaan Sapi Bibit 
 
No. 
Kecamatan Polombangkeng 
Selatan (GOS) 
Kecamatan Polombangkeng Utara 
(Pengadaan Sapi Bibit) 
Kategori Jumlah % Kategori Jumlah % 
1. 
2. 
3. 
Setuju 
Ragu-Ragu 
Tidak Setuju 
60 
0 
0 
100% 
0% 
0% 
Setuju 
Ragu-Ragu 
Tidak Setuju 
33 
10 
0 
76,8% 
23,2% 
0% 
Jumlah 90 100%  43 100% 
 Sumber : Olahan Data Primer, 2014  
Berdasarkan tabel 18 diketahui bahwa di kecamatan Polombangkeng Utara 
yang mendapat bantuan GOS dan di Kecamatan Polombangkeng Selatan yang 
mendapat bantuan Pengadaan Sapi Bibit peternak setuju terhadap kualitas sapi 
yang diberikan, dimana persepsi setuju yaitu ketika bantuan yang diberikan 
memiliki kualitas yang baik dari segi performance dan kesehatan ternak. Kualitas  
Sapi Yang Di terima yang baik itu dilihat dari segi  performance dan kesehatan 
dari ternak yang diberikan oleh Pemerintah.  
Untuk melihat persepsi peternak terhadap kualitas sapi yang diterima dari 
bantuan GOS dan Pengadaan Sapi Bibit secara totalitas (100%), maka secara 
kontinum melalui bobot nilai tertinggi dan terendah yang dikalikan dengan jumlah 
responden dapat dilihat pada Gambar 10 dan 11. 
Bobot Nilai Tertinggi = 3 x 30 = 90 
Bobot Nilai Terendah = 1 x 30 = 30 
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 0                  30                  60                        90 
  
                             Rendah           Sedang              Tinggi  
Gambar 10 : Skala kontinum terhadap kualitas sapi yang diterima 
dari bantuan GOS 
 
 
Bobot Nilai Tertinggi = 3 x 16 = 48 
Bobot Nilai Terendah = 1 x 16 = 16 
                 0                   30                 32          43          48 
  
                             Rendah         Sedang             Tinggi  
Gambar 11 : Skala kontinum terhadap kualitas sapi yang diterima 
dari bantuan Pengadaan Sapi Bibit 
 
Berdasarkan skala kontinum terlihat bahwa secara totalitas responden 
(100%) persepsi peternak terhadap kualitas sapi yang diterima pada bantuan GOS 
(Gerakan Optimalisasi Sapi)berada pada skala kontinum tinggi dengan persepsi 
setuju, begitupun pda bantuan Pengadaan Sapi Bibit berada pada skala kontinum 
tinggi dengan persepsi setuju,dimana persepsi setuju yaitu sapi yang diterima 
dalam keadaan baik kualitasnya. Kualitas sapi yang dimaksudkan adalah dari segi 
performance, dan keseehatan ternak semuanya baik melalui bantuan yang 
diberikan oleh Pemerintah.Hal ini sesuai dengan pernyataan data pada Dinas 
Peternakan (2011) yang menyatakan bahwa Pembagian ternak sapi potong yang 
diberikan kepada petani-peternak didalam suatu kelompok tani melalui prosedur 
dan ketentuan dari segi performance sapi potong dan kesehatan sapi tersebut. 
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BAB VII  
KESIMPULAN DAN SARAN 
7.1 Kesimpulan 
 Persepsi peternak terhadap bantuan GOS di Kecamatan Polombangkeng 
Selatan yang diberikan dari kelima indikator yaitu:Penghasilan Peternak berada 
pada persepsi ragu-ragu=2, Pola Pikir Peternak berada pada persepsi ragu-ragu=2, 
Cara Beternak berada pada persepsi ragu-ragu=2, Peningkatan Jumlah Populasi 
Ternak berada pada persepsi ragu-ragu=2, dan Kualitas sapi yang diterima berada 
pada persepsi setuju=3.Sedangkan Persepsi Peternak terhadap bantuan Pengadaan 
Sapi bibit di Kecamatan Polombangkeng Utara dari kelima indikator yaitu: 
Penghasilan Peternak berada pada persepsi setuju=3, Pola Pikir Peternak berada 
pada persepsi setuju=3, Cara Beternak berada pada persepsi setuju=3, 
Peningkatan Jumlah Populasi Ternak berada pada persepsi setuju=3, dan Kualitas 
sapi yang diterima berada pada persepsi setuju=3. 
7.2 Saran 
 Sebaiknya pemerintah lebih baik dalam mengambil kebijakan selanjutnya 
untuk pemberian bantuan GOS (Gerakan Optimalisasi Sapi) dan Pengadaan 
Sapi Bibit, utamanya pada pembagian bantuan sapi potong yang diberikan 
kepada peternak penerima bantuan. 
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Lampiran 1.Tahapan Kegiatan Penelitian 
No. Uraian 
Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke- 
Bulan Maret Bulan April Bulan Mei Bulan Juni Bulan Juli Bulan Agust 
I II III IV I II   I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 
1. Penyusunan 
Makalah 
√                        
2. Asistensi dan 
konsultasi 
proposal 
 √ √ √                     
3. Seminar 
Proposal 
                        
4. 
Perbaikan 
Proposal 
    
        
        
    
5. Pengambilan 
Data  
            √ √ √          
6. Pengolahan 
Data dan 
Konsultasi 
Hasil 
    √ √    √ √ √    √ √ √ √ √     
7. Seminar Hasil                     √    
8. Perbaikan 
Hasil 
                    √ √   
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Lampiran 2.Kuisioner Penelitian 
Pada pertanyaan di bawah ini, anda dimohon untuk mengisi pertanyaan-
pertanyaan tersebut dengan keadaan/kondisi yang sebenarnya. 
IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama     : 
2. Alamat    : 
3. Jenis kelamin   : a. Pria  b. Wanita 
4. Usia saat ini   :  
5. Pendidikan terakhir  :   
6. Pada tahun berapa mendapatkan bantuan dari Dinas Provinsi Sulawesi 
Selatan : 
a. 2010 
b. 2011 
c. 2012 
d. 2013 
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Petunjuk Pengisian 
Silahkan anda pilih jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan kondisi 
yang ada dengan jalan memberikan tanda (×) pada pilihan jawaban yang tersedia. 
 
A.Penghasilan 
 
1. Jenis bantuan sapi potong yang anda terima 
…………………………………………………………………………… 
2. Berapa ekor bantuan yang anda terima? 
a. Jumlah anak………………………………………………………….. 
b. Jumlah betina………………………………………………………… 
c. Jumlah jantan………………………………………………………… 
3. Dari bantuan sapi potong yang diterima mampu meningkatkan 
kesejahteraan 5 tahun yang akan datang  
a. Setuju 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak setuju 
4. Dari bantuan sapi potong mampu memenuhi kebutuhan (baik sehari-hari, 
pendidikan anak-anak, dll) 
a. Setuju 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak setuju 
 5. Dari bantuan sapi potong yang diterima tidak mampu meningkatkan 
kesejahteraan 
a. Setuju 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak setuju 
 
B. Pola Pikir 
6. Apa anda pernah mengikuti Pelatihan-pelatihan? Penyuluhan?Dan lain-lain 
sebagainya? 
……………………………………………………………………………
…….............................................................................................. 
7. Seberapa sering anda mendapatkan Pelatihan-pelatihan? Penyuluhan? Dan 
lain-lain sebagainya? 
a. <1 kali setahun 
b. >1 kali setahun 
c. 1 kali setahun 
8. Apakah Pelatihan-pelatihan, Penyuluhan, dan Lain-lain sebagainya ada 
kaitannya dengan bantuan sapi potong yang diberikan dari pemerintah? 
……………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………. 
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9. Dari Pelatihan yang diterima mampu membuka wawasan  
a. Setuju 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak setuju 
 
10. Dari Pelatihan yang diterima mampu meningkatkan pengetahuan 
a. Setuju 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak setuju 
11. Dari Pelatihan yang diterima mampu mengubah cara berfikir tentang 
bantuan sapi potong 
a. Setuju 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak setuju 
12. Dari bantuan sapi potong yang diterima mampu mengubah cara berfikir 
lebih baik dari sebelumnya 
a. Setuju 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak setuju 
 
C. Cara Beternak 
13. Dengan adanya bantuan apakah ada tenaga teknis yang mendampingi 
dalam memelihara ternak? 
……………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
14. Apakah ada buku petunjuk/pedoman kaitannya dengan batuan sapi 
potong?  
……………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
15. Pendamping dari pemerintah membuat anda mengerti dengan cara 
beternak yang baik 
a. Setuju 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak setuju 
16. Pendampingan dari pemerintah mampu memperbaiki cara beternak 
a. Setuju 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak setuju 
17. Tidak ada peningkatan pengetahuan sejak menerimaa bantuan 
a. Setuju 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak setuju 
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D. Peningkatan Populasi Ternak 
18. Seberapa banyak peningkatan populasi sapi potong melalui bantuan 
pemerintah? 
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
19. Dari bantuan sapi potong yang diterima ada keinginan untuk 
meningkatkan jumlah sapi potong 
a. Setuju 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak setuju 
20. Dari batuan sapi potong yang diterima akan meningkatkan jumlah sapi 
potong yang dimiliki 
a. Setuju 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak setuju 
E. Kualitas Sapi yang di terima 
20. Ukuran tinggi, umur, dan jenis kelamin sapi potong yang diterima melalui 
bantuan pemerintah 
 Berapa ukuran tinggi sapi potong anda melalui bantuan pemerintah? 
……………………………………………………………………… 
 Berapa umur sapi potong anda melalui bantuan pemerintah? 
……………………………………………………………………… 
 Jenis Kelamin sapi potong melalui bantuan pemerintah? 
………………………………………………………………………. 
21. Dari bantuan sapi potong yang diterima mempunyai kualitas yang baik 
a. Setuju 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak setuju 
22. Dari bantuan sapi potong yang diterima mampu menghasilkan anak sapi 
yang banyak 
a. Setuju 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak setuju 
23. Dari bantuan sapi potong yang diterima mampu menghasilkan anak sapi 
yang besar 
a. Setuju 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak setuju 
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24. Dari bantuan sapi potong yang diterima mampu dijual dengan harga yang 
mahal 
a. Setuju 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak setuju 
25. Tidak mampu menghasilkan anak sapi potong yang banyak dan besar 
dari bantuan yang diberikan 
a. Setuju 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak setuju 
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Lampiran 3. Foto-Foto Kegiatan 
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Lampiran 4.Tabulasi Data Hasil Kuisioner di Kecamatan Polombangkeng 
Selatan bantuan GOS 
 
 
No. 
 
Nama Responden 
Persepsi Peternak 
 
Penghasilan 
Peternak 
 
Pola Pikir 
Peternak 
 
Cara 
Beternak 
Peningkatan 
Jumlah 
P.Ternak 
Kualitas 
Sapi yang 
Diterima 
1. Abdullah Haris 3 3 2 2 3 
2. Sattu Ma’denurung 2 3 2 2 3 
3. Sumadi Dg.Nanring 2 3 2 3 3 
4. Bonru T 2 3 2 2 3 
5. Kamu’mu Dg. Pajja 2 3 2 2 3 
6. Syamsuddin Dg.Sikki 2 3 3 3 3 
7. Bakkir Dg.Nae 2 3 2 3 3 
8. Dewasa Dg.Rowa 2 3 3 3 3 
9. Imanni Dg.Muntu 2 2 3 1 3 
10. Mangu Dg.Nuntung 2 2 2 3 3 
11. Tallasa Dg.Tutu 2 2 2 1 3 
12. Darwis Dg.Naba 2 2 2 2 3 
13. Bi Dau Dg.Nakku 2 2 2 3 3 
14. Baheng Dg.Sila 2 2 2 1 3 
15. Sukka Dg. Ngajang 2 3 2 2 3 
16. Kamarullah Pade 2 3 2 3 3 
17. L. Dg. Kulle 2 3 2 3 3 
18. Manru Dg. Rate 2 2 2 2 3 
19. Kasinen Dg. Nai 2 2 3 3 3 
20. T. Dg. Gappa 2 2 2 2 3 
21. S.Dg. Rowa 2 2 2 2 3 
22. L. Dg. Bella 2 2 2 2 3 
23. Indra Dg. Siriwa 2 2 2 3 3 
24. H. Dg. Limpo 2 2 2 2 3 
25. M. Dg. Nuntung 2 2 2 2 3 
26. Abdul Rajab 2 2 3 2 3 
27. M. Dg. Nanring 2 2 2 2 3 
28. Abdul Malik Dg. Tale 2 2 2 2 3 
29. M.Agus Dg. Sijaya 2 2 2 2 3 
30. Suparto 1 2 2 2 3 
Jumlah 60 71 65 67 90 
Rata-Rata 2 2,4 2,2 2,3 3 
Keterangan: 
3 = Setuju 
2   = Ragu-ragu 
1      = Tidak Setuju 
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Lampiran 5.Tabulasi Data Hasil Kuisioner di Kecamatan Polombangkeng 
Utara bantuan Pengadaan Sapi Bibit 
 
 
No. 
 
Nama Responden 
Persepsi Peternak 
 
Penghasilan 
Peternak 
 
Pola Pikir 
Peternak 
 
Cara 
Beternak 
Peningkatan 
Jumlah 
P.Ternak 
Kualitas 
Sapi yang 
Diterima 
1. Dg. Betta 3 3 3 3 3 
2. S. Dg. Tompo 3 3 3 3 3 
3. Dg. Nyampa 2 2 3 3 3 
4. Dg. Tiro 2 2 3 3 2 
5. Dg. Nai 2 3 2 3 2 
6. Dg. Nunrung 3 3 2 3 2 
7. Dg. Nara 2 3 2 3 3 
8. S. Dg. Itung 3 3 3 3 3 
9. Dg. Tarang 3 2 3 3 3 
10. Dg. Ruwo 3 2 3 3 2 
11. Dg Ago 3 3 3 3 3 
12. Dg. Tola 2 2 2 3 3 
13. Dg. Buang 3 3 3 3 3 
14. Dg. Intang 3 3 3 3 2 
15. Dg. Ngempo 3 2 3 3 3 
16. Dg. Eka 3 3 3 3 3 
Jumlah 43 41 44 39 43 
Rata-Rata 2,7 2,6 2,8 2,4 2,7 
Keterangan : 
3 = Setuju 
2 = Ragu-Ragu 
1 = Tidak setuju
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Lampiran 6. Identitas Responden di Kecamatan Polombangkeng Selatan 
yang Mendapat Bantuan GOS 
No Nama Responden Umur Jenis Kelamin 
Tingkat 
Pendidikan 
Pekerjaan 
1 Abdullah Haris 43 Laki- laki SLTA/SMA Peternak/Petani 
2 Sattu Ma’denurung 50 Laki- laki SD Peternak/Petani 
3 Sumadi Dg. Nanring 36 Laki- laki SLTA/SMA Peternak/Petani 
4 Bonru T 49 Laki- laki PT Peternak/Petani 
5 Kamu’mu Dg. Pajja 40 Perempuan SLTP/SMP Pedagang 
6 Syamsuddin Dg. Sikki 55 Laki- laki SLTA/SMA Pengusaha/Swasta 
7 Bakkir Dg. Nae 40 Laki- laki SLTP/SMP Pengusaha/Swasta 
8 Rewasa Dg. Rowa 58 Laki- laki Tidak Sekolah Peternak/Petani 
9 Imanni Dg. Muntu 43 Laki- laki Tidak Sekolah Pedagang 
10 Mangu Dg. Nuntung 56 Laki- laki Tidak Sekolah Peternak/Petani 
11 Tallasa Dg. Tutu 40 Laki- laki SD Pedagang 
12 Darwis Dg. Naba 45 Laki- laki SD Pengusaha/Swasta 
13 Bi Dau Dg. Nakku 68 Laki- laki Tidak Sekolah Pedagang 
14 Baheng Dg. Sila 47 Laki- laki PT Pedagang 
15 Sukka Dg. Ngajang 59 Laki- laki SLTA/SMA Pengusaha/Swasta 
16 Kamarullah Pade 65 Laki- laki SMA/SLTA Peternak/Petani 
17 L. Dg. Kulle 42 Laki- laki SLTA/SMA Peternak/Petani 
18 Manru Dg.Rate 50 Laki- laki Tidak Sekolah Pengusaha/Swasta 
19 Kasinen Dg. Nai 44 Laki- laki SD Pengusaha/Swasta 
20 T. Dg. Gappa 50 Laki- laki SD Peternak/Petan 
21 S. Dg. Rowa 62 Laki- laki SD Peternak/Petani 
22 L.Dg. Bella 65 Laki- laki SD Peternak/Petani 
23 Indra Dg. Siriwa 40 Laki- laki PT Pengusaha/Swasta 
24 H. Dg. Limpo 61 Laki- laki SLTP/SMP Peternak/Petani 
25 M. Dg. Nuntung 70 Laki- laki SD Pengusaha/Swasta 
26 Abdul Rajab 61 Laki- laki SLTA/SMA Pengusaha/Swasta 
27 M. Dg. Nanring 67 Laki- laki SD Peternak/Petani 
28 Abdul Malik Dg. Tale 47 Laki- laki SLTP/SMP Peternak/Petani 
29 M. Agus Dg. Sijaya 50 Laki- laki Tidak Sekolah Peternak/Petani 
30 Suparto 38 Laki- laki SLTP/SMP Pengusaha/Swasta 
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Lampiran 7.Identitas Responden di Kecamatan Polombangkeng Utara yang 
Mendapat Bantuan Pengadaan Sapi Bibit 
No Nama Responden Umur Jenis Kelamin 
Tingkat 
Pendidikan 
Pekerjaan 
1 Dg. Betta 55 Laki- laki Tidak Sekolah  
2 S.Dg.Tompo 53 Laki- laki SLTP/SMP Pengusaha/Swasta 
3 Dg. Nyampa 51 Laki- laki SLTP/SMA Pedagang 
4 Dg. Tiro 58 Laki- laki Tidak Sekolah Peternak/Petani 
5 Dg. Nai 48 Laki- laki SLTA/SMA Pengusaha/swasta 
6 Dg. Nunrung 48 Laki- laki SLTP/SMP Peternak/Petani 
7 Dg. Nara 56 Laki- laki SD Peternak/Petani 
8 S.Dg. Itung 65 Laki- laki SLTP/SMP Pengusaha/Swasta 
9 Dg. Tarang 45 Laki- laki SLTP/SMP Pengusaha/Swasta 
10 Dg. Ruwo 47 Laki- laki SLTA/SMA Peternak/Petani 
11 Dg. Ago 40 Laki- laki PT Peternak/Petani 
12 Dg. Tola 36 Laki- laki SLTA/SMA Pengusaha/Swasta 
13 Dg. Buang 46 Laki- laki SLTA/SMA Pedagang 
14 Dg. Intang 68 Perempuan Tidak Sekolah Pedagang 
15 Dg. Ngempo 60 Laki- laki Tidak Sekolah Peternak/Petani 
16 Dg. Eka 36 Laki- laki SLTA/SMA Pengusaha/Swasta 
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Lampiran 8. Tabel Persepsi Peternak Terhadap Bantuan Sapi Potong Di 
Kecamatan Polombangkeng Selatan (GOS) dan Di Kecamatan 
Polombangkeng Utara (Pengadaan Sapi Bibit) 
Persepsi Terhadap Penghasilan Peternak melalui Bantuan GOS 
No. Kategori Frekuensi 
(f) 
Bobot 
Nilai 
Jumlah % 
1. 
2. 
3. 
Setuju 
Ragu-Ragu 
Tidak Setuju 
1 
28 
1 
3 
2 
1 
3 
56 
1 
5% 
93,3% 
1,7% 
Jumlah 30  60 100% 
 
Persepsi Terhadap Penghasilan Peternak melalui Bantuan Pengadaan Sapi 
Bibit 
No. Kategori Frekuensi 
(f) 
Bobot 
Nilai 
Jumlah % 
1. 
2. 
3. 
Setuju 
Ragu-Ragu 
Tidak Setuju 
11 
5 
0 
3 
2 
1 
33 
10 
0 
76,7% 
23,3% 
0% 
Jumlah 16  43 100% 
 
Persepsi Terhadap Pola Pikir Peternak melalui Bantuan GOS 
No. Kategori Frekuensi 
(f) 
Bobot 
Nilai 
Jumlah % 
1. 
2. 
3. 
Setuju 
Ragu-Ragu 
Tidak Setuju 
11 
19 
1 
3 
2 
1 
33 
38 
0 
46% 
54% 
0% 
Jumlah 30  71 100% 
 
Persepsi Terhadap Pola Pikir Peternak melalui Bantuan Pengadaan Sapi 
Bibit 
No. Kategori Frekuensi 
(f) 
Bobot 
Nilai 
Jumlah % 
1. 
2. 
3. 
Setuju 
Ragu-Ragu 
Tidak Setuju 
9 
7 
0 
3 
2 
1 
27 
14 
0 
65,2% 
33,9% 
0% 
Jumlah 16  41 100% 
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Persepsi Terhadap Cara Beternak melalui Bantuan GOS 
No. Kategori Frekuensi 
(f) 
Bobot 
Nilai 
Jumlah % 
1. 
2. 
3. 
Setuju 
Ragu-Ragu 
Tidak Setuju 
5 
25 
0 
3 
2 
1 
15 
50 
0 
23,1% 
76,9% 
0% 
Jumlah 30  65 100% 
 
Persepsi Terhadap Cara Beternak melalui Bantuan Pengadaan Sapi Bibit 
No. Kategori Frekuensi 
(f) 
Bobot 
Nilai 
Jumlah % 
1. 
2. 
3. 
Setuju 
Ragu-Ragu 
Tidak Setuju 
12 
4 
0 
3 
2 
1 
36 
8 
0 
81,8% 
18,2% 
0% 
Jumlah 16  44 100% 
 
Persepsi Terhadap Peningkatan Jumlah Populasi Ternak  melaluiBantuan 
GOS 
No. Kategori Frekuensi 
(f) 
Bobot 
Nilai 
Jumlah % 
1. 
2. 
3. 
Setuju 
Ragu-Ragu 
Tidak Setuju 
10 
17 
3 
3 
2 
1 
30 
34 
3 
44,8% 
50,8% 
4,4% 
Jumlah 30  67 100% 
 
Persepsi Terhadap Peningkatan Jumlah Populasi Ternak melalui Bantuan 
Pengadaan Sapi Bibit 
No. Kategori Frekuensi 
(f) 
Bobot 
Nilai 
Jumlah % 
1. 
2. 
3. 
Setuju 
Ragu-Ragu 
Tidak Setuju 
16 
0 
0 
3 
2 
1 
39 
0 
0 
100% 
0% 
0% 
Jumlah 16  39 100% 
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Persepsi Terhadap Kualitas Sapi Yang Di Terima melalui Bantuan GOS 
No. Kategori Frekuensi 
(f) 
Bobot 
Nilai 
Jumlah % 
1. 
2. 
3. 
Setuju 
Ragu-Ragu 
Tidak Setuju 
30 
0 
0 
3 
2 
0 
90 
0 
0 
0% 
100% 
0% 
Jumlah 30  90 100% 
 
Persepsi Terhadap Kualitas Sapi Yang Di Terima melalui Bantuan 
Pengadaan Sapi Bibit 
No. Kategori Frekuensi 
(f) 
Bobot 
Nilai 
Jumlah % 
1. 
2. 
3. 
Setuju 
Ragu-Ragu 
Tidak Setuju 
11 
5 
0 
3 
2 
1 
33 
10 
0 
76,8% 
23,2% 
0% 
Jumlah 16  43 100% 
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